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KATA PENGANTAR
 ِﻢـْﯿــــِﺣ ّﺮﻟا ِﻦـَﻤــْﺣّﺮﻟا ﷲ ِﻢــــــــــــــــــــــــِْﺴﺑ
 ناﺪھ نا ﻻﻮﻟ يﺪﺘﮭﻨﻟ ﺎﻨﻛﺎﻣو اﺬﮭﻟ ﺎﻧاﺪھ يﺬﻟا ﷲ ﺪﻤﺤﻟاﻻ نا ﺪﮭﺷا ﷲﻻا ﮫﻟا اﺪﻤﺤﻣ نا ﺪﮭﺷاو ﮫﻟ ﻚﯾﺮﺷ ﻻ هﺪﺣو ﷲ
  .ﻦﯿﻌﻤﺟا ﮫﺒﺤﺻو ﮫﻟا ﻰﻠﻋو ﺪﻤﺤﻣ ﺎﻨﯿﺒﻧ ﻰﻠﻋ كرﺎﺑو ﻢﻠﺳو ﻞﺻ ﻢﮭﻠﻟا .ﮫﻟﻮﺳرو هﺪﺒﻋ
Segala puji bagi Allah swt yang senantiasa mencurahkan anugerah yang tiada
terkira kepada segenap makhluk-nya. Atas berkat rahmat-nya pula sehingga penulis
berhasil menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Manajemen  Pondok Pesantren
Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dalam Upaya
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia”.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita
yang mulia, Nabi Muhammad saw dan tidak luput pula keselamatan semoga tercurah
kepada kaum kerabatnya, para sahabatnya, dan seluruh kaum muslimin yang
senantiasa istiqomah menapaki jalan kebenaran Ilahi (al-shirath al-mustaqim).
Alhamdulillah, penulis mengucapkan puji syukur kehadirat Allah swt atas
rahmat dan hidayah-nya jualah sehingga penulisan skripsi yang berjudul “Manajemen
Pondok Pesantren Darul Ishlah dalam Kecematan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia” dapat diselesaikan.
Salawat dan salam semoga tercurah kepada Rasulullah saw dan keluarganya serta
para sahabat-nya.
Dalam penulisan skripsi ini, tidak sedikit hambatan dan kendala yang penulis
alami, tetapi alhamdulillah berkat upaya dan optimisme yang didorong oleh kerja
keras yang tidak kenal lelah, serta bantuan dari berbagai pihak, sehingga penulis
vdapat menyelesaikannya. Namun, secara jujur penulis menyadari skripsi ini masih
banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis berharap kritikan dan saran yang
sifatnya membangun dari semua pihak terhadap skripsi ini.
Dengan tersusunnya skripsi ini, penulis menyampaikan rasa terimakasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada berbagai pihak, terutama kepada:
1. Bapak Prof. Dr. H.Musafir Papabari, M.Si selaku Rektor UIN Alauddin Makassar
dan Wakil Rektor I, II dan III serta segenap staf Rektorat UIN Alauddin
Makassar.
2. Bapak Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag,.M.Pd,.M.Si,.MM Dekan Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dan Wakil Dekan I, II dan III
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
3. Ibu Dra. Sitti Nasriah, M.Sos.I dan Dr. H Hasaruddin, M.Ag masing-masing
Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah.
4. Bapak Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag selaku Pembimbing I dan Ibu Dra.
Audah Mannan, M,Ag selaku Pembimbing II yang telah meluangkan waktu,
tenaga dan pikiran dalam membimbing dan mengarahkan penulis sehingga skripsi
ini dapat terselesaikan.
5. Bapak Dr. H. Muh. Ilham, M.Pd selaku Manaqisy I dan Bapak Dr. Irwan
Misbach, SE.,M.Si selaku Munaqisy II yang telah memberikan arahan, kritik dan
saran yang konstruktif kepada penulisan dan penyusunan skripsi ini.
6. Bapak Muh. Quraisy Mathar, S.Sos.,M.Hum selaku ketua Perpustakaan UIN
Alauddin Makassar dan Dr. Muhammad Ansar Akil, S.T.,M.Si selaku ketua
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dan ilmu dalam penyelesaian skripsi ini.
7. Segenap dosen yang telah membina penulis dan seluruh staf administrasi yang
telah banyak membantu kelancaran proses perkuliahan.
8. Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Bulukumba, tokoh agama, tokoh
masyarakat, tokoh pemuda, serta masyarakat kota Bulukumba pada umumnya,
dan Pondok Pesantren Darul Ishlah Bulukumba yang telah memberikan informasi
dan arahan serta izin yang dibutuhkan di dalam penelitian skripsi ini.
9. Kepada kedua orang tua yang tercinta yaitu: Amin dan Ammase yang telah
memberikan doa, dorongan, dukungan, semangat dan kerja keras memberikan
saya anggaran dalam menyelesaikan skripsi ini. Kalian merupakan dua malaikat
teristimewa dalam hidupku, saya melakukan semua ini semata-mata hanya untuk
kalian dan mencapai impianku, hanya ucapan terimakasi yang bisa saya ucapkan
untuk kalian malaikatku yang tercinta ibu dan bapakku.
10. Kepada sahabat-sahabatku yang tercinta, Sarifah Aini, Musfirah Aini, Kamariah,
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Judul : Manajemen Pondok Pesantren Kecamatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Sumber Daya
Manusia
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Pondok Pesantren
Darul Ishlah  dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Kemudian
menyajikan dua substansi permasalahan yaitu:(1) bagaimana manajemen Pondok
Pesantren Darul Ishlah kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. (2) bagaimana
upaya Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba.dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Penelitian ini
bertujuan untuk pentingnya manajemen bagi organisasi.
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah manajemen. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah
kepalasekolah, tatausahadan guru yang terdapat di Pondok Pesantren Darul Ishlah.
Selanjutnya metode pengumpumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi. Lalu teknik pengelolaan dan
analisis data dilakukan dengan  melalui empat tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian
data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen pondok pesantren dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia meliputi, perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan(actuating), dan pengawasan
(controling).  Kemudian upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Darul Ishlah dalam
meningkatkan SDM adalah menanamkan kesadaran, memaksilkan pelajaran dikelas,
meningkatkan kapasitas pengajar, pelajaran ekstrakurikuler, evaluasi mingguan dan
bulanan dan memanfaatkan media dalam berdakwah.
Implikasi penelitian ini yaitu (1) diharapkan kepada Pemerintah Kabupaten
Bulukumba agar melihat kondisi Pondok Pesantren Darul Ishlah dan agar bisa
memberikan sarana dan prasarana kepada Pondok Pesantren Darul Ishlah.(2) kepada
pengurus Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) harus
tetap memperbaiki manajemen Pondok Pesantren Darul Ishlah, agar kualitas yang
dimilikinya dapat dilihat dan dirasan kualitasnya, dan juga tetap terus meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang ada di dalamnya, khususnya para pengajar/guru
di Pondok Pesantren Darul Ishlah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang
Sumber daya manusia (SDM) kini makin berperan besar bagi kesuksesan
suatu organisasi. Banyak organisasi menyadari bahwa unsur manusia dalam
organisasi dapat memberikan keunggulan bersaing. Mereka membuat sasaran,
strategi, inovasi, dan mencapai tujuan organisasi.
Mengelola SDM dalam organisasi sangatlah penting. SDM sangat dibutuhkan
dalam organisasi untuk sebuah kemajuan organisasi tersebut. SDM dalam sebuah
organisasi merupakan penentu,  penting bagi keefektifan berjalannya kegiatan dalam
organisasi. Keberhasilan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak
ditentukan oleh tingkat profesionalisme dan juga komitmennya terhadap bidang
pekerjaan yang ditekuninya. Sebuah organisasi dituntut untuk mampu meningkatkan
kualitas SDM, apabila SDM  diabaikan lembaga pendidikan Islam tidak akan berhasil
mencapai tujuan dan sasaran.1
Pendidikan Islam menjadi begitu populer di kalangan umat Islam, khususnya
bagi mereka yang mengabdikan dirinya sebagai tenaga kependidikan Islam baik
sebagai guru, dosen, maupun tenaga kependidikan lainnya.
1Wendell I. French, Human Resources Manajement, (Boston, Houghton Mifflin Company,
1986) h. 23.
2Hasan Langgulung mendefinisikan pendidikan Islam tidak lain sebagai proses
penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan
nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan
memetik hasilnya di akhirat.2
Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan sebagai bimbingan yang diberikan
kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam
dengan kata lain, pendidikan Islam itu berarti bimbingan terhadap seseorang agar ia
menjadi muslim secara sempurna.3 Yang dimaksud dengan lembaga pendidikan Islam
seperti yang telah dijelaskan di atas,  salah satunya adalah pondok pesantren.
Pondok pesantren dalam penyelenggaraan pendidikannya berbentuk asrama
yang merupakan komunitas khusus di bawah pimpinan kiai dan dibantu oleh ustaz
yang berdomisili bersama-sama santri, dengan masjid sebagai pusat aktivitas belajar
mengajar, serta pondokan atau asrama sebagai tempat tinggal para santri dan
kehidupan bersifat kreatif dan berkeluarga.4 Pondok pesantren merupakan satu bentuk
pendidikan keislaman yang melembaga sesuai yang telah dijelaskan di atas, maka
dari itu harus memiliki manajemen yang baik. Dengan demikan pesantren sebagai
lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat,
sangat penting memiliki manjamen yang baik. Sebagaimana yang telah diperintahkan
2Langgunung, Berberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung, Al-Ma’arif) 1980,
h. 94.
3Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, h. 24-32.
4Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta INIS, 1994), h. 6.
3dalam al-Qur’an tentang perintah untuk mengatur merencanakan dan mengelola suatu
pekerjaan dapat dilihat pada firman Allah dalam QS al-Hasyr/59: 18.
                          
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah maha teliti terhadap
apa yang kamu kerjakan.5
Ayat tersebut menjelaskan perintah untuk mengatur dan mengelola suatu
pekerjaan amatlah penting untuk dilaksanakan, terutama dalam hal pengelolaan suatu
lembaga pendidikan, karena jika suatu pekerjaan yang dilakukan tidak diperhatikan
dari cara pengelolaannya sungguh perbuatan itu sangat dibenci oleh Allah swt. Dalam
riwayat hadis yang menjelaskan tentang manajemen, yang diriwayatkan oleh hadis
Al-Bukhori bahwasanya Rasulullah saw bersabda yaitu:
 ِا ِإ َﻒْﻴَﻛ:َلَﺎﻗ .َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟِاﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ َُﺔﻧﺎَﻣَﻷْا ِﺖَﻌﱠـﻴُﺻاَذ .َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ِﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ ِﻪِﻠْﻫَِأﺮَْﻴﻐَﯩﻟِإ ُﺮْﻣَﻷْا َﺪِﻨْﺳَأاَذإ :َلَﺎﻗ ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ﺎَﻬُـﺘَﻋﺎَﺿ
(ىِﺮَﺨُﺒْﻟا َﻩاَور)
Artinya:
‘Jika amanah telah disia-siakan, maka tunggulah hari kiamat’ dia (Abu
Hurairah) bertannya ‘wahai rasulullah, bagaimanakah menyia-nyiakan amanah
itu? Beliau menjawab’ jika satu urusan diserahkan kepada bukan ahlinya, maka
tunggulah hari kiamat.6
Maksud dari hadis di atas, menjelaskan bahwa apabila suatu urusan
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya (tidak mengerti) urusan itu maka
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Diponegoro, 2005), h 549.
6Shahiih Al-Bukhari, Kitab Ar-riqaab Bab Raf-il Amanah (XI/333, Dalam Al-Fat-hul), h, 10.
4sungguh mereka telah menyia-nyiakan merusak amanah yang telah diberikan
kepadanya,  begitu pula dalam  lembaga pendidikan jika pengelolanya tidak mengerti
tentang sistem lembaga pendidikan hancurlah lembaga tersebut seperti halnya
dengan Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba.
Pondok pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba
sejak awal berdirinya merupakan suatu lembaga pendidikan yang menghimpun dan
mengumpulkan orang-orang untuk dibina dan diberikan pendidikan tentang masalah-
masalah keislaman dan juga menciptakan kader-kader yang Qur’ani dan berkualitas.
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan yakni Pondok Pesantren Darul Ishlah
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dalam mencapai suatu tujuannya
tergantung pada SDM yang ada di dalamnya, jika SDM belum diterapkan akan sulit
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Pondok pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba
telah berusaha seoptimal mungkin dengan kemampuan dan fasilitas yang ada untuk
memberikan yang terbaik pada pondok pesantren Darul Ishlah itu sendiri, beserta
santri dan masyarakat. Namun, demikian  dengan SDM  pada Pondok Pesantren
Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba belum menerapkan SDM
secara baik dan menyeluruh.
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis meneliti dengan judul “Manajemen
Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dalam
Upaya Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)”
5B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari
pembaca dan keluar dari pokok permasalahan, penelitian ini difokuskan pada
Manajemen Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), agar
tercapai, tetap bersaing dan tetap eksis di tengah menjamurnya pondok pesantren
sekarang ini.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan
substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu manajemen
Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), penulis memberikan
deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Manajemen pondok pesantren: yang dimaksudkan penulis disini, adalah proses
bagaimana sistem penerapan manajemen yang telah diterapkan di dalam pondok
pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba
b. Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM): yang dimaksud disini,
adalah proses upaya dalam meningkatkan tenaga kerja pada, organisasi
khususnya Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba.
6c. Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba:
adalah salah satu sekolah pendidikan Islam yang menampung anak-anak yang
ingin belajar agama lebih mendalam yakni Pondok Pesantren Darul Ishlah yang
terdapat di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis merumuskan
pokok permasalahan yakni: Bagaimana Manajemen Pondok Pesatren Darul Ishlah
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM). Dari pokok permasalahan tersebut, dirumuskan sub-
sub masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe
Kabupaten Bulukumba?
2. Bagaimana upaya Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe
Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) ?
D. Kajian Pustaka
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan sejumlah
pembahasan yang ada pada jurnal atau penelitian terdahulu yang menjadi rujukan
penulis.
Salain itu, beberapa karya tulis ilmiah yang dijadikan rujukan awal dalam
penelitian ini diantaranya adalah:
71. Hilman Gozali, dengan judul “Penempatan Sumber Daya Manusia di Panti
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Serangan Yogyakarta” menyimpulkan bahwa
pelaksanaan penempatan sumber daya manusia yang dilakukan di Panti Asuhan
Yatim Putri Aisyiyah Serangan Yagyakarta tahun 2007 kurang tepat. Hal ini
dikarenakan Panti Asuhan di dalam mencari dan menempatkan calon karyawan
melalui hubungan keluarga dan teman dekat tanpa melalui seleksi yang ketat
mengenai keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh para calon karyawan yang
bersangkutan dan penempatannya hanya dilakukan bila ada jabatan yang lowong
saja.
2. Muhammad Arfah Basir “Manajemen pondok pesantren Moderen Tarbiah
Islamiyah Dalam Mempersiapkan Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas Di
Kecamatan polombangkeng Utara Kabupaten Takalar” sistem manajemen dalam
pengelolaan pendidikan pada pondok pesantren Moderen Tarbiyah Islamiyah di
suatu lembaga pendidikan sekaligus sebagai lembaga dakwah yang bertujuan
mempelajari, mamahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam. Dan
sebagai lembaga dakwah adalah untuk meningkatkan syiar Islam ditengah-tengah
masyarakat.7
3. Junaidi Siregar, dengan judul skripsi “Manajemen Sumber Daya Manusia pada
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Bina Dhuafa Beringharjo Kota Yogyakarta”
menerangkan bahwa BMT Bina Dhuafa Beringharjo Yogyakarta secara umum
7 Muhammad Arfah Basir, “Manajemen Pondok Pesantren Moderen Tarbiyah Islamiyah
Dalam Mempersiapkan Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas Di Kecamatan Polombangkeng Utara
Kabupaten Takalar, “skripsi” (IAIN: Alauddin Makassar 2000),  h. 6.
8dalam pengelolaan tentang sumber daya manusia berlangsung efektif, terbukti
dengan adanya kegairahan dan semangat karyawan cukup tinggi, rasa tanggung
jawab terhadap perkembangan BMT Bina Dhuafa Beringharjo Yogyakarta.
Disatu sisi output yang dihasilkan menunjukan parameter yang efektif, di sisi
yang lain dari kualitas dan waktu, kerja pegawai semakin efektif dan efesien.8
Tabel 1. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu
Tabel 1




Moderen Tarbiah Islamiyah Dalam
Mempersiapkan Sumber Daya











Hilman Gazali, Penempatan Sumber
Daya Manusia di Panti Asuhan









Junaidu Siregar, Manajemen Sumber
Daya Manusia Pada Baitul Maal Wat








Sumber: data diolah, 2017.
Berdasarkan tabel di atas, perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini lebih mengutamakan pada  manajemen Pondok
8Junaidi Siregar, “Manajemen Sumber Daya Manusia Pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Bina Dhuafa Beringharjo Kota Yogyakarta “Skripsi” (UIN SUKA: Yogyakarta, 2006) h. 6.
9Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM).
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.  Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui manajemen Pondok Pesantren Darul Ishlah
b. Untuk mengetahui upaya Pondok Pesantren Darul Ishlah dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM).
2.  Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Menambah wawasan tentang manajemen pondok pesantren
2) Menambah wawasan tentang upaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM).
3) Menambah wawasan tentang pondok pesantren Darul Ishlah.
b. Kegunaan praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan ataupun
rujukan untuk penelitian-penelitian yang memiliki dimensi yang sama dengan
penelitian ini.
2) Melalui hasil penelitian ini pula, diharapkan masyarakat dapat mengetahui bahwa




A. Pengertian Manajemen Pondok Pesantren
Salah satu unsur yang sangat penting dan menunjang keberhasilan suatu
Pondok Pesantren atau instansi dalam kegiatan yang sudah disepakati bersama adalah
manajemen. Untuk mencapai kesuksesan, tentulah diperlukan suatu komitmen kerja
sama yang baik dalam lembaga Pendidikan Pondok Pesantren serta kegiatan-kegiatan
yang dikelola dengan baik
a. Pengertian Manajeman
Pengertian manajemen menurut M. Manulang terkandung pada tiga arti, yaitu
Pertama, Manajemen suatu proses. Kedua, manajemen sebagai kolektifitas orang-
orang  yang melakukan aktifitas manajemen. Ketiga, Manajemen sebagai suatu seni
dan sebagai suatu ilmu.1
Manajemen secara terminologi mempunyai banyak pengertian yang berbeda
dari para pakar ahli dan pakar manajemen, antara lain: Menurut George R. Terry,
Manajemen adalah proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
menggunakan tenaga manusia dan SDM.
Menurut J. Panglaykin dan Hasil Tanzil dalam bukunya manajemen suatu
pengantar mengatakan bahwa: Manajemen adalah seni kemahiran untuk mencapai
1M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), h. 2.
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hasil yang sebesar-besarnya dengan usaha yang sekecil-kecilnya untuk memperoleh
kemakmuran dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya serta memberi pelayanan yang
baik kepada khalayak ramai.2
Anggapan sebagian kalangan bahwa pesantren tradisional adalah lembaga
pendidikan keagamaan yang dikelola tidak sistematis dan disiplin tidak sepenuhnya
benar. Sebab ada beberapa pesantren yang menunjukkam sebaliknya. Pengelolaan
secara sistematis berarti lembaga tersebut menggunakan prosedur baku dalam
pengelolaan sistem administrasi, sebagaimana tampak dari tertatanya komponen-
komponen administrasi, baik yang bersifat komponen keras (hardware) maupun
komponen lunak (software).
Sistem administrasi yang baik itu ialah, data personal seperti jumlah kiai,
pengasuh, guru, ustaz, dan santri dapat diketahui dengan baik dan teliti. Begitu juga
mengenai data fisik seperti jumlah unit pemondokan, ruang kelas, perpustakaan,
perkantoran, pertokoan, dan koperasi, balai kesehatan dan kantin, ataupun data
nonfisik seperti program pendidikan dan pembinaan santri baik pada lingkup sistem
madrasiyah atau sekolah, serta pengelolaan keuangan dapat di audit dan dievaluasi.
Kesistematisan pengelolaan pesantren tersebut menjadi daya tarik tersendiri
dan merupakan alasan bagi wali santri untuk memondokkan anak-anak mereka di
pesantren. Bagi mereka, pengelolaan pesantren secara sistematis menjadikan aktivitas
belajar santri hak dan kewajiban santri menjadi teratur dan terkontrol dengan baik.
2Panglaykin dan Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), h.
27.
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Artinya, wali santri merasa tertarik memondokkan anak-anak di pesantren bukan
sekedar berdasarkan alasan agar anak bisa belajar ilmu agama saja, tetapi lebih dari
itu tindakan memondokkan anak dilakukan karena mereka merasa cukup memahami
kondisi lembaga pesantren, sehingga timbul kepercayaan terhadap pesantren sebagai
tempat yang layak bagi pendidikan anak-anak mereka.
Ungkapan bahwa pesantren sangat disiplin dalam menerapkan peraturan
merupakan hal yang sudah dipahami bagi komunitas wali santri, dengan ke disiplinan
yang ketat itu akan menghindarkan hal-hal yang bisa menganggu konsentrasi belajar
para santri. Mereka tidak diizinkan melihat tayangan TV, membawa atau
mendengarkan radio, membaca koran atau majalah, serta memiliki handphone. Kalau
mau bersifat lebih fair atau adil, kedisiplinan hakikatnya merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan program-program pendidikan pesantren. Kedisiplinan
dalam dunia pesantren diterapkan baik dalam pelaksanaan program-program
pendidikan maupun non pendidikan, dan tidak hanya diberlakukan bagi santri tetapi
juga terhadap seluruh pengurus. Banyak media atau sumber informasi yang dapat
diakses oleh wali santri untuk melihat tingkat kedisiplinan pesantren.misalnya dari
majalah pesantren, melalui alumni, dan ada pula wali santri yang memperoleh
informasi dari anaknya. Biasanya ketika mereka sedang liburan dan pulang ke rumah
masing-masing dan bercerita banyak hal tentang peraturan-peraturan yang harus
ditaati dan kalau melanggar akan mendapat iqob (sanksi).
Penerapan peraturan pesantren yang sangat ketat dan program-program
pesantren yang dilaksanakan secara disiplin menjadikannya sebagai institusi yang
13
berpengaruh. Fenomena ini menunjukkan bahwa pesantren dalam batas-batas tertentu
telah mampu merespon berbagai perubahan sosial melalui penerapan sistem
pengelolaan pesantren secara institusional yang inovatif.4
Salah satu bagian terpenting dalam manajemen pesantren adalah berkaitan
dengan pengelolaan keuangan pesantren. Dalam pengelolaan keuangan akan
menimbulkan permasalahan yang serius apabila pengelolaannya tidak baik.5
Pengelolaan keuangan pesantren yang baik sebenarnya merupakan upaya melindungi
personil pengelolaan pesantren (kiai, pengasuh, ustaz, atau pengelola pesantren
lainya) dari pandangan yang kurang baik dari luar pesantren.6 Selama ini banyak
pesantren yang tidak memisahkan antara harta kekayaan pesantren dengan harta milik
individu, walaupun disadari bahwa pembiayaan pesantren justru lebih banyak
bersumber dari kekayaan individu. Namun dalam rangka pelaksanaan manajemen
yang baik sebaiknya diadakan pemilahan antara harta kekayaan pesantren dengan
harta milik individu, agar kelemahan dan kekurangan pesantren dapat diketahui
secara transparan oleh pihak-pihak lain, termasuk orang tua santri.
b. Pengertian Pondok Pesantren
Pesantren dan santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti; Guru mengaji,
sumber lain mengatakan bahwa kata itu berasal dari bahasa India shastri dari akar
kata shastra, yang berarti buku-buku suci, buku agama atau buku-buku tentang ilmu
4In’am Sulaiman, Masa Depan Pesantren (Malang: Madani, 2010), h. 84-87.
5MU YAPPI, Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren (Jakarta: Media Nusantara,
2008), h. 77.
6Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta : LPEES, 2011), h. 79-80.
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pengetahuan.7
Pondok pesantren adalah perpaduan dua kata yang dirangkaikan menjadi satu
terdiri dari kata Pondok dan Pesantren. Sampai saat ini masih ada perbedaan pendapat
mengenai asal-usul tentang pondok pesantren yaitu, ada yang mengatakan berasal
dari India (Hindu) dan ada pula yang mengatakan berasal dari Arab. Mastuhu juga
mendefinisikan pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan
menekan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.9
Sedangkan menurut Zamakhsyari Dhofier istilah Pondok barangkali berasal dari
pengertian “asrama-asrama para santri yang disebut Pondok atau tempat tinggal yang
dibuat dari “bambu” atau barangkali berasal dari kata Arab, Funduq, yang berarti
“hotel atau asrama”.9
Pesantren tetap berpegang pada prinsip awalnya, tidak mudah terpengaruh
terhadap perjalanan arus budaya. Hal inilah yang menyebabkan Pesantren tetap eksis
di dalam perjalanannya. Bahkan karena menyadari arus yang deras itulah yang
menyebabkan pihak luar justru melihat “keunikan” dari pesantren sebagai wilayah
sosial yang netral, yang mempunyai kekuatan pesistensi terhadap arus globalisasi.10
7Muhammad Ridwan Lubis, Pemikiran Soekarno Tentang Islam (Jakarta: C.V. Mas Agung,
1992), h. 23.
9Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 6
9Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta :
LP3ES, 1982), h. 18.
10M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta : CV. Prasasti, 1996), h. 9.
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Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-
hari. Sejalan dengan penyelenggaraan pendidikan formal, memang pesantren
mengalami perkembangan pada aspek manajemen, organisasi dan administrasi
pengelolaan keuangan. Pesantren makin berkembang dizaman sekarang ini, setiap
orang tua yang ingin memondokkan anak mereka di pesantren yang cukup berkualitas
dan sistem pendidikannya sangat baik, tidak susah lagi mencari karena, dizaman
sekarang ini pesantren semacam itu sudah sangat banyak di mana-mana.
B. Elemen-Elemen Pondok Pesantren
Pondok pesantren memiliki beberapa elemen di dalamnya diantaranya adalah:
1.  Pondok
Sebagaimana telah dijelaskan dibuku bahwa sebelum tahun 1960-an, pusat-
pusat pendidikan pesantren di Jawa dan Madura lebih popular dengan nama pondok
dibanding pesantren. Menurut Dhofier istilah pondok barangkali berasal dari
pengertian asrama-asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal yang
dibuat dari bambu, atau berasal dari kata Arab funduq yang berarti hotel atau
asrama.11 Sebuah pesantren pada dasarnya adalah asrama pendidikan Islam
11Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, h. 18.
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tradisional di mana para santrinya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan
seorang guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai13.
Pondok pesantren di masa lalu sebagai asrama para santri menampakkan
dirinya dalam pengertian yang sebenarnya, yaitu bangunan yang terbuat dari bambu14
atau bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak yang berdingding bilik yang
beratap rumbia15. Pengertian ini cocok untuk menggambarkan keadaan pesantren di
masa lalu, tetapi realitas seperti itu sudah jarang ditemukan di era pesantren masa kini
kebanyakan telah memodernisasi dirinya karena tuntutan kebutuhan zaman. Apalagi
dengan munculnya fenomena pesantren perkotaan yang tidak lagi menggunakan desa
sebagai lokasi pesantren, jika di masa lalu, pesantren pada umumnya mengisolasikan
diri di tempat yang jauh dari keramaian, maka dikurun modern ini, lembaga
pendidikan pesantren telah menjadi lembaga pendidikan yang suburban atau urban16.
Pondok, asrama bagi para santri, merupakan ciri khas pesantren, yang
membedakannya dengan sistem  pendidikan tradisional lainnya, seperti surau.
2.  Masjid
Masjid merupakan yang tak dapat dipisahkan dengan pesantren dan dianggap
sebagai  tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam praktek
13Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, h. 45.
14Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun
Moderen, h. 16.
15Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 781.
16Azyumardi Azra, “Pesantren Kontinuitas dan perubahan” dalam Nurcholis Majid, Bilik-
Bilik Pesantren: Sebuah Perjalanan, h xxii.
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shalat lima waktu, khutbah dan shalat jumat, dan tentu saja pengajaran kitab-kitab
Islam klasik.17
Dalam konteks pesantren, masjid dan kiai adalah dua hal yang memiliki
keterkaitan erat satu dengan lainnya. Masjid digunakan oleh kiai sebagai pusat
kegiatan, di tempat inilah hubungan kiai dan santri dirajut bukan saja dalam bentuk
transmisi ilmu-ilmu Islam, tetapi juga hubungan emosional antara kiai dangan santri
yang berbuah penghormatan santri secara tulus kepada sang kiai. Secara historis,
masjid adalah lembaga pendidikan Islam yang telah ada sejak zaman Nabi
Muhammad saw.
Dimasa itu, masjid bukan saja sebagai pusat pendidikan dan pengajaran, tetapi
juga sebagai pusat kegiatan lainnya, jika pesantren mengambil masjid sebagai pusat
kegiatan pendidikan sampai saat ini, disitulah sebenarnya ketekaitan historis antara
masijid yang ada saat ini menjalankan kegiatan transmisi ilmu-ilmu keislaman
dengan mengambil figur kiai sebagai tokoh sentralnya kecuali masjid yang dibangun
di dalam kompleks pesantren.
Pondok sebagai sistem pengasramaan santri diadopsi oleh sistem pendidikan
umum dengan istilah yang lebih kontemporer, boarding school, maka ekspansi
masjid sebagai salah satu elemen pondok. Seperti diketahui, banyak sekolah umum
saat ini yang memiliki masjid di kompleks sekolah, tetapi transmisi ilmu-ilmu
keislaman sebgaimana yang terjadi dimasjid dalam kompleks pesantren tidak dapat
17Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, h. 45-46.
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disamakan intensitasnya. Berbeda dengan pondok, sebagai salah satu elemen
pesantren, yang menjalankan fungsi tinggalnya sebagai asrama para santri, juga
terjadi pada sistem boarding school yang ada di sekolah umum lainnya.
3.  Santri
Sebutan santri biasanya selalu berhubungan dengan eksistensi tokoh agama
yang lebih dikenal dengan sebutan kiai. Artinya, bila ada santri, maka ada kiai yang
mengajar mereka. Selanjutnya interaksi antara kiai dengan santri yang biasanya
melahirkan institusi pesantren. Dalam tradisi pesantren dapat ditemukan dua macam
status santri, yaitu santri mukim dan santri kalong18. Yang dimaksud dengan santri
mukim adalah murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh karena itu memeiliki
prebalitas yang tinggi untuk menetap didalam kompleks pesantren.
Santri mukim inilah yang tinggal dipesantren dalam waktu yang lama, dengan
begitu, mereka memiliki kesempatan untuk menjadi pembina bagi santri-santri baru
dating belakangan. Mereka membina adik-adiknya di asrama dan bahkan dalam
beberapa hal mereka juga memikul tanggung jawab santri-santri muda tentang kitab-
kitab dasar dan menengah, adapun yang dimaksud santri kalong adalah mereka yang
berasal dari sekeliling pesantren. Mereka ini memiliki rumah orang tua yang letaknya
tidak jauh dari pesantren, Dengan begitu, mobilitas mereka kepesantren tidak ada
hambatan sehingga mereka di rumah milik orang tuanya19.
18Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, h.51.
19Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, h.51
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Pengertian santri dalam konteks pesantren di atas, terdapat pula pengertian
santri dalam konteks sosio-religius. Hal ini dapat dilihat dari pendapat Geetz,
sebagaimana dikutip Zaini Muchtarom, tentang pembagian orang  jawa menjadi tiga
tipe budayawi utama: abangan, santri, dan priyayi. Pengertian santri dalam konteks
Geetz ini dikaitkannya dengan para pedagang di daerah-daerah yang lebih bersifat
kota.20
Muchtarom juga mengemukakan pengertian santri sebagai orang muslim
saleh yang memeluk agama Islam dengan sungguh-sungguh dan dengan teliliti
menjalankan perintah-perintah agama Islam seperti yang ia ketahui, sambil berusaha
membersihkan akidahnya dari syirik yang terdapat di daerahnya.21
4.  Kiai
Kiai  merupakan elemen yang  paling  esensial dari pesantren. Sebab, bermula
dari interaksi antara sang  kiai dengan beberapa orang yang menimba ilmu
kepadanya, secara gradual biasanya berangsur-angsur akan menjadi besar dan
menimbulkan multieplier effect berupa dibangunnya masjid, pondok, dan akhirnya
memenuhi keseluruhan elemen pesantren. Oleh karena itu ia sering kali menjadi
pendiri sekaligus pemilik pesantren tersebut. Sudah sewajarnya jika pertumbuhan
suatu pesantren semata-mata bergantung kepada kemampuan pribadi kiainya. Kiai
dalam perspektif bahasa Jawa, dipahami sebagai gelar yang diberikan oleh
masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin
20Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, h. 52
21Zaini Muchtoram, Santri dan Abangan di Jawa (Jakarta: INIS), 1988, h. 2.
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pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya. Selain gelar
kiai, ia juga sering disebut orang alim (orang yang luas pengetahuan keislamannya).22
Secara intelektual, Nata mengemukakan bahwa seorang kiai harus memenuhi
persyaratan akademik, yaitu:
a. Menguasai ilmu agama secara mendalam
b. Ilmunya diakui masyarakat
c. Menguasai kitab kuning dengan baik
d. Taat beribadah
e. Mandiri dalam bersikap
f. Tidak mau mendatangi penguasa
g. Mempuyai geneologi dengan kiai-kiai lain
h. Memperoleh ilham.23
Persyaratan akademik yang diutarakan Nata di atas, memiliki relevansi yang
kuat dengan Dhofier bahwa kiai dangan kelebihan pengetahuan keislamannya sering
kali dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami keagungan tuhan dan
rahasia alam. Dengan begitu, kedudukan kiai sering kali ditempatkan pada posisi
yang tidak terjangkau terutama oleh orang awam, para kiai menunjukkan kekhasan
dalam bentuk simbol-simbol yang biasanya tercermin pada pakaian mereka, seperti
kopiah, surban, sarung, dan sebagainya.24
Di mata para pengamat, kiai dipandang sebagai lambang kewahyuan. Ia
merupakan pemimpin kharasmatik dalam bidang agama. Oleh karena sifatnya yang
kharasmatik, maka posisi kiai dalam masyarakat hanyalah bersifat sementara dan
cepat berakhir. Pengaruh kiai tergantung pada kualitas pribadat, kemampuan, dan
22Zaini Muchtoram, Santri dan Abangan di Jawa, 1988, h. 2.
23Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, h. 54.
24Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, h. 56.
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kedinamisannya. Oleh karena itu, sulit menggantikan posisi kiai jika persyaratan yang
dibutuhkan tidak terpenuhi,walaupun itu oleh anak kiai sendiri25. Manfred ziemek
menulis bahwa kiai itu berfungsi juga sebagai seorang ulama. Artinya, ia menguasai
pengetahuan dalam tata masyarakat Islam dan menafsirkan peraturan-peraturan dalam
hukum Islam.  Dengan demikian, kiai pada gilirannya memiliki daya kharasmatik
untuk menasehati dan melerai komunitas di sekitarnya.26
5. Pengajaran Kitab-Kitab Klasik
Secara sederhana kitab-kitab Islam klasik yang berbahasa Arab dapat dipahani
sebagai kitab kuning atau kitab gundul. Kitab-kitab ini biasanya mempuyai format
tersendiri yang yang tertulis di atas kertas berwarna kekuningg-kuningan. Akan
tetapi, Azra menambahkan bahwa kitab kuning tidak hanya menggunakan bahasa
Arab, tetapi juga bahasa lokal (daerah), seperti: Melayu, Jawa dan bahasa lokal
lainnya di Indonesia dengan menggunkan aksara Arab. Dengan demikian, selain
ditulis oleh ulama di Timur Tengah juga ditulis oleh ulama Indonesia sendiri.27
Kitab kuning ini sering kali dijadikan pembeda antara kaum tradisionalis
dengan modernis. Tulisan Martin Van Brunessen menjelaskan bahwa pada 1960-an
terlihat dengan jelas garis pemisah antara kelompok tradisionalis (Nahdatul Ulama)
dan modernis (Muhammadiyah). Kelompok tradisionalis ini lebih cenderung
menggunakan “kitab putih” dan biasanya menolak sebagian besar tradisi skolastik,
25Hiroko Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial (Cet I, Jakarta: P3M), h. 1-2.
26Mandfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, Terjemahan Butche B. Soendjojo, h.
132.
27Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi Modernisasi Menuju Melenium Baru, h. 111.
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dan bahkan berpihak pada upaya untuk kembali pada sumber-sumber asli, yaitu al-
Qur’an dan hadis.28
Kebanyakan pesantren telah mengokomodasi sejumlah mata pelajaran umum
untuk diajarkan di pesantren, tetapi pengajaran kitab-kitab Islam klasik tetap
diberikan sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren yaitu mendidik
calon-calon ulama yang setia kepada paham Islam tradisional di sini merujuk kepada
kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di pesantren dapat digolongkan kedalam
delapan kelompok, yaitu: 1) nahu (syntax) dan saraf (morfologi) 2) fikih 3) usul fikih
4) hadis 5) tafsir 6) tauhid 7) tasawuf 8) cabang-cabng lain seperti tarikh dan
balagha.
C.  Tujuan dan Fungsi Pondok Pesantren
Tujuan pesantren pada dasarnya adalah sebuah lembaga pendidikan Islam
yang mengajarkan banyak tentang ilmu-ilmu agama yang bertujuan membentuk
manusia bertaqwa, mampu untuk hidup mandiri, ikhlas dalam melakukan suatu
perbuatan, berijtihad membela kebenaran agama Islam. Selain itu juga didirikan
Pondok Pesantren pada dasarnya terbagi dua hal:
1. Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam
ilmu agama yang diajarkan oleh kiai yang bersangkutan serta mengamalkannya
dalam masyarakat.
28Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat (Cet III, Bandung:
Mirzan,1999), h. 132.
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2. Tujuan umum, yaitu membimbing anak didik untuk menjadi manusia
berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi muballigh
Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya.29
Sejak berdirinya pada abad yang sama dengan masuknya Islam hingga
sekarang, pesantren telah berbaur dengan masyarakat luas. Pesantren telah
berpengalaman menghadapi berbagai corak masyarakat dalam rentang waktu itu.
Pesantren tumbuh atas dukungan mereka, bahkan menurut Husni Rahim, pesantren
berdiri didorong permintaan (demand) dan kebutuhan (need) masyarakat, sehingga
pesantren memiliki fungsi yang jelas.30
Dimensi fungsional pondok pesantren tidak bisa dilepas dari hakekat dasarnya
bahwa pondok pesantren tumbuh berawal dari masyarakat sebagai lembaga informal
desa dalam bentuk yang sangat sederhana. Oleh karena itu perkembangan masyarakat
sekitarnya tentang pemahaman keagamaan (Islam) lebih jauh mengarah kepada nilai-
nilai normatif, edukatif, progresif.
Fenomena sosial yang nampak ini menjadikan pondok pesantren sebagai
lembaga milik desa yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat desa itu,
cenderung tanggap terhadap lingkungannya, dalam arti kata perubahan lingkungan
desa tidak bisa dilepaskan dari perkembangan dari pondok pesantren. Oleh karena itu
adanya perubahan dalam pesantren sejalan dengan derap pertumbuhan
29M. Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, h. 24.
30Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Instits
(Jakarta: Erlangga, 2002), h. 22.
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masyarakatnya, sesuai dengan hakekat pondok pesantren yang cenderung menyatu
dengan masyarakat desa. Masalah menyatunya pondok pesantren dengan desa
ditandai dengan kehidupan pondok pesantren yang tidak ada pemisahan antara batas
desa dengan struktur bangunan fisik pesantren yang tanpa memiliki batas tegas. Tidak
jelasnya batas lokasi ini memungkinkan untuk saling berhubungan antara kiai dan
santri serta anggota masyarakat.31
Kondisi lingkungan desa dan pesantren yang tidak dapat dipisahkan, maka
pondok pesantren memiliki beberapa fungsi yaitu:
1. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan
Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhana, pada akhirnya
pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikan secara regular dan diikuti oleh
masyarakat, dalam pengertian memberi pelajaran secara material maupun imaterial,
yakni mengajarkan bacaan kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama abad
pertengahan dalam wujud kitab kuning. Titik tekan pola pendidikan secara material
itu adalah diharapkan setiap santri mampu menghatamkan kitab-kitab kuning sesuai
dengan target yang diharapkan yakni membaca seluruh isi kitab yang diajarkan segi
materialnya terletak pada materi bacaannya tanpa diharapkan pemahaman yang lebih
jauh tentang isi yang terkandung di dalamnya. Jadi sasarannya adalah kemampuan
bacaan yang tertera wujud tulisannya.
31M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, h. 35.
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Pendidikan dalam pengertian immaterial cenderung berbentuk suatu upaya
perubahan sikap santri, agar santri menjadi seorang yang pribadi yang tangguh dalam
kehidupannya sehari-hari, atau dengan kata lain mengantarkan anak didik menjadi
dewasa secara psikologik. Dewasa dalam bentuk psikis mempunyai pengertian
manusia itu dapat dikembangkan dirinya ke arah kematangan pribadi sehingga
memiliki kemampuan yang komprehensif dalam mengembangkan dirinya.
2. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Dakwah
Pesantren sebagai salah satu lembaga dakwah yang berkiprah dalam kegiatan
dakwah dikalangan masyarakat, dalam arti kata melakukan suatu aktifitas
menumbuhkan kesadaran beragam atau melaksanakan ajaran-ajaran agama secara
konsekuen sebagai pemeluk agama Islam. Sebenarnya secara mendasar seluruh
gerakan pesantren baik di dalam maupun diluar pondok adalah bentuk-bentuk
kegiatan dakwah, sebab pada hakekatnya pondok pesantren berdiri tak lepas dari
tujuan agama secara total. Keberadaan pesantren di tengah masyarakat merupakan
suatu lembaga yang bertujuan menegakkan kalimat Allah dalam pengertian
penyebaran ajaran agama Islam agar pemeluknya memahami Islam dengan
sebenarnya. kehadiran pesantren sebenarnya dalam rangka dakwah Islamiyah. Hanya
saja kegiatan-kegiatan pesantren dapat dikatakan sangat beragam dalam memberikan
pelayanan untuk masyarakatnya, dan tidak dapat dipungkiri bahwa seseorang tidak
lepas dari tujuan pengembangan agama.
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3. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Sosial
Fungsi pondok pesantren sebagai lembaga sosial menunjukkan keterlibatan
pesantren dalam menangani masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh masyarakat
atau dapat juga dikatakan bahwa pesantren bukan saja sebagai lembaga pendidikan
dan dakwah tetapi lebih jauh daripada itu ada kiprah yang besar dari pesantren yang
telah disajikan oleh pesantren untuk masyarakatnya.
Pengertian masalah-masalah sosial yang dimaksud oleh pesantren pada
dasarnya bukan saja terbatas pada aspek kehidupan duniawi melainkan tercakup di
dalamnya masalah-masalah kehidupan ukhrawi, berupa bimbingan rohani yang
menurut Sudjoko Prasodjo merupakan jasa besar pesantren terhadap masyarakat desa
yakni :
a. Kegiatan tabligh kepada masyarakat yang dilakukan dalam kompleks pesantren
b. Majlis Ta’lim atau pengajian yang bersifat pendidikan kepada umum.
c. Bimbingan hikmah berupa nasehat kiai pada orang yang datang untuk diberi
amalan-amalan apa yang harus dilakukan untuk mencapai suatu hajat, nasehat-
nasehat agama dan sebagainya.32
Pondok Pesantren Darul Ishlah tidak hanya memberikan pelajaran tentang
ilmu pelajaran dan agama misalnya, pelajaran matematika, IPA, Agama, berdakwah
dan lain sebagainya, tetapi Pondok Pesantren Darul Ishlah dapat menyelesaikan
masalah yang dihadapi oleh masyarakat karena para santri diberikan kesempatan
dalam memiliki jiwa yang besar untuk saling membantu dalam menyelesaikan
masalah dunia dan akhirat yang dihadapi.
D. Kehadiran Pesantren di Tengah-Tengah Masyarakat
32M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, h. 36-40.
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Eksistensi pesantren di tengah-tengah masyarakat Indonesia adalah wadah
atau lembaga pengembangan ajaran agama Islam yang aktual. Dunia pesantren
memperlihatkan dirinya sebagai suatu faktor-faktor yang mewarnai kehidupan
masyarakat luas. Namun demikian pesantren tak kunjung berubah, walaupun
perubahan itu ada, maka perubahan itu hanya dapat dipahami pada skala yang
panjang.33
Dari berbagai komitmen mengenai pesantren, dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Sejarah Pesantren
Sejarah berdirinya pesantren di Indonesia identik dengan masuknya Islam,
yang diduga memperkenalkan di kepulauan nusantara sejak abad ke-7 M, oleh para
musafir dan pedagang muslim melalui jalur perdagangan. Sedangkan pendapat lain
mengatakan Islam masuk melembaga di kepulauan nusantara pada abad ke-13 M, di
tandai dengan ditemukannya makam Sultan Malikus Shaleh, wafat tahun 1297 M di
Sumatera.34
Bukti-bukti sejarah telah menunjukkan, bahwa penyebaran dan pendalaman
Islam secara intensif pada abad ke-13 sampai ke-17 M. Dalam masa itu berdiri pusat-
pusat kekuasaan dan peradaban Islam seperti Aceh, Demak, Gowa, Tallo dan lain-
33M. Darmawan Raharjo, Pesantren dan Perubahan (Jakarta: LP3ES 1995), h. 3.
34Abu Bakar Aceh, Sekitar Masuknya Islam ke Indonesia (Semarang: CV Ramadhani, 1982),
h. 17-18.
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lain.35 Dari pusat-pusat Islam inilah Islam kemudian tersebar kesulurah pelosok
Nusantara yang  dibawa oleh pedagang, ulama, muballigh, dan lainya, kemudian
mendirikan pesantren sebagai wadah penyiaran dan pendidikan agama Islam.
Pandok pesantren diketahui keberadaanya di Indonesis sekitar abad ke-17 M,
seperti munculnya pondok pesantren Sunan Malik Ibrahim di Gresik tahun 1619 M.36
Kehadiran sebuah pesantren biasanya diawali dengan perang nilai antara pesantren
yang akan berdiri dengan masyarakat sekitarnya dan diakhiri dengan kemenangan
pihak pesantren. Akhirnya pesantren dapat diterima oleh masyarakat dan kemudian
menjadi panutan bagi masyarakat sekitarnya dalam kehidupan moral. Pengaruh
pesantren dalam kehidupan keagamaan merupakan fenomena yang cukup tua, setua
kedatangan Islam di Indonesia. Banyak sarjana berpendapat bahwa abad-abad
pertama perkembangan Islam lebih banyak melaksanakan amalan-amalan zikir dan
wirid, di mana para kiai pimpinan tarekat mewajibkan pengikut-pegikutnya
melaksanakan suluq. Sehingga dalam masyarakat pada mulanya hanya merupakan
kelompok tarekat yang selanjutnya berubah menjadi pondok pesantren37.
Pertumbuhan dan perkembangan pesantren sampai kepelosok pedesaan adalah
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyiaran Islam, oleh karena itu
kehadiran pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga
35Hamka, Sejarah Umat Islam, Jilid IV (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), h. 145-233.
36Adi Sasono, Solusi Islam Atas Problematika Umat (Jakarta: Gema Insani 1989), h. 102.
37Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, h. 34.
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pendidikan, tetapi sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan, seperti
yang diungkapkan oleh Soebandi dan John bahwa:
Lembaga-lembaga pesantren itulah yang penting menentukan watak
keislaman dari kerajaan-kerajaan Islam, dan memegang peranan penting bagi
penyebaran Islam sampai kepelosok-pelosok. Dari lembaga-lembaga pesantren itulah
asal usul sejumlah manuskrip tentang pengajaran Islam di Asia tenggara yang tersedia
secara terbatas, yang dikumpulkan oleh pengembara-pengembara pertama dari
perusahaan dagang Belanda dan Inggris  sejak akhir abad ke-16.
Pernyataan tersebut di atas menjelaskan tentang beberapa pentingnya peranan
pesantren dalam menyebarkan syiar Islam dan menjadi ujung tombak pelaksana
dakwah dipelosok negeri. Pesantren dalam bidang politik di masa lalupun mamiliki
andil, di mana pesantrenlah yang paling menentukan watak keislaman kerajaan-
kerajaan Islam.
2. Nilai Pesantren
Mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam pesantren, diperoleh gambaran
antara unsur dan nilai pesantren dalam satu kesatuan yang tak terpisahkan. Sistem
pendidikan pesantren didasari, digerakkan dan diarahkan oleh nilai-nilai kehidupan
yang bersumber pada ajaran Islam. Ajaran dasar tersebut diadaptasikan dengan realita
sosial yang digeluti dalam kehidupan sehari-hari. Hasil perpaduan dari keduanya
membentuk pandangan hidup sehingga dapat menetapkan tujuan dakwah, target yang
ingin dicapai dengan pilihan metode yang akan ditempuh.
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Nilai-nilai yang mendasari pesantren dapat digolongkan menjadi dua
kelompok:
 Nilai-nilai agama yang memiliki kebenaran mutlak yang dalam hal ini bercorak
fiqih sufistik, yang beriorentasi kepada kehidupan ukhrawi.
 Nilai-nilai agama yang memiliki kebenaran relatif bercorak empiris dan
pragmatis untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
Kedua kelompok di atas mempuyai hubungan vertikal, di mana nilai
kelompok pertama superior dari kelompok nilai kedua dan agama yang memiliki
kebenaran relatif dan tidak boleh bertentangan dengan nilai agama yang memiliki
kebenaran mutlak.
Kaitannya dengan nilai kedua tersebut sistem kerja pesantren didasarkan atas
dialog  terus menerus antar kepercayaan terhadap ajaran dasar agama yang diyakini
memiliki kebenaran relatif.
Ditinjau dari nilai dan peran serta pesantren dimasa lalu hingga sekarang,
secara tidak disadari pesantren merupakan lembaga pendidikan dan penyiaran Islam
yang menumbuhkan semangat panatisme keagamaan. Dizaman penjajahan misalnya,
pesantren telah mengorbankan semangat patriotisme dengan menandai penjajah
sebagai kaum kafir. Hal ini dapat dibuktikan bahwa:
Waktu perang kemerdekaan, semboyang mengusir kaum kafir yang
dibawakan oleh para ulama terasa lebih membakar semangat perjuangan dari pada
semboyang yang dibawakan oleh kelompok nasionalis, yang menyatakan bahwa
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pemerintah kolonial harus diusir dari muka bumi karena tidak sesuai dengan keadilan,
dan bahwa kemerdekaan itu adalah hak segala bangsa. Kobaran semangat anti
penjajah tersebut lebih dimantapkan lagi dengan salah satu doktrin keagamaan yang
menyatakan bahwa mencintai tanah air merupakan bagian dari iman, hubbul watan
minal iman
Daya tarik pesantren adalah merupakan lembaga yang mendukung nilai-nilai
agama yang di kalangan masyarakat agraris terasa amat dibutuhkan untuk bisa
mempertahankan tradisi keagamaan masyarakat pedesaan. Di kalangan masyararakat
kota, kebutuhan agama banyak dilatar belakangi oleh pandangan bahwa pergaulan
hidup di kota-kota telah mengalami polusi yang membahayakan perkembangan
pribadi dan pendidikan anak, sehingga perlu menitipkan anak-anak mereka kepada
kiai agar mendapat kehidupan yang baik.38
Selama pimpinan pesantren dan para santri masih mampu menjadikan dirinya
sebagai alternatif yang menarik di tengah kekalutan pola umum kehidupan, selama itu
pula peranan pola transformasi kulturalnya yang dimilikinya akan tetap mempuyai
peluang terbaik di tengah-tengah masyarakat. Peranan kultural pesantren akan tetap
berfungsi  dengan baik apabila didukung oleh seperangkat nilai utama yang
senantiasa berkembang di dalamnya, seperti:
38M. Dawam Raharjo, Pesantren dan Perubahan h. 7.
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 Cara memandang kehidupan sebagai peribadatan, baik memiliki ritus
keagamaan murni maupun kegairahan untuk melakukan pengabdian kepada
masyarakat.
 Meletakkan kecintaan yang mendalam dan penghormatan terhadap peribadatan
dan pengabdian kepada masyarakat.
Kesanggupan untuk memberikan pengorbanan apapun bagi kepentigan
masyarakat pendukungnya.39
Ciri dan nilai yang memandang hidup sebagai satu peribadatan, telah
mendorong tumbunya kesanggupan melaksanakan pengabdian tanpa mengejar
imbalan material apalagi finansial. Nilai kecintaan terhadap ilmu agama, mendorong
munculnya kemampuan untuk melepaskan pengajaran agama, dari materi pelajaran
yang bersifat kurikuler. Dedikasi kepada pesantren lembaga pengabdian dan
pengembangan masyarakat, mendorong munculnya kesanggupan untuk
mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi.
Keseluruhan sistem nilai ciri utama tersebut di atas pada dasarnya
membawakan dimensi dalam kehidupan pesantren, berupa kemampuan untuk berdiri
sendiri. Mulai dari keluwesan struktur kurikuler dalam pengajaran dan pendidikan
hingga kemampuan warga tidak hidup mewah.
39Manfred Oepen dan Wolfgang Karcher, The Impact Of Pesantren In Education And
Community Devolepment In Indonesia diterjemahkan oleh Saleh Dengan Judul “Dinamika Pesantren
Dampak Psantren dalam Pendidikan dan Pengembangan Masyarakat” (Jakarta. LP3, 1988), h. 111.
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E. Tantangan Pesantren di Masa Depan
Tujuan pokok pesantren secara khusus adalah untuk mendidik santri guna
menjadi kader-kader ulama yang memiliki pengetahuan agama dan mengamalkannya,
baik untuk diri sendiri, maupun untuk kepentingan masyarakat, untuk merealisir
fungsi pesantren serta untuk pencapain tujuan itu maka kegiatan-kegiatan pembinaan
terus ditingkatkan dan dikembangkan lebih intensif.
Meningkatkan kebutuhan pengembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, maka tantangan yang dihadapi pesantren semakin hari semakin besar,
kompleks dan mendesak. Tantangan ini mengakibatkan terjadinya pergeseran nilai di
pesantren, baik nilai yang menyangkut sumber belajar, pengolah pendidikan maupun
pengembangan agama.
Mengantisipasi pergeseran nilai tersebut, unsur-unsur pesantren (kiai/ustaz
pembinaan dan santri), berusaha mencari bentuk baru harus tetap dalam kandungan
iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dalam artian tetap mempertahankan
cermin agama yang berkualitas di mata masyarakat dan negara.
Sebagai lembaga pendidikan Islam Indonesia telah menjadi bahagian sistem
pendidikan Nasional, berdasarkan surat keputusan Menteri pendidikan dan
kebudayaan, menteri agama dan menteri dalam negri (SKB 3 dalam Menteri) tanggal
24 Maret 1975. Agar pesantren tetap berkualitas dibutuhkannya pengembangan serta
kemajuan dalam bidang teknologi yang berkembang saat ini sehingga pesantren dapat
bersaing dan eksis di masa depan, karena semakin berkembangnya zaman semakin
besar tantangan pesantren yang akan dialaminya.
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F. Pengertian Lembaga Pendidikan Islam
Lembaga pendidikan dewasa ini sangat mutlak keberadaannya bagi
kelancaran proses pendidikan, khususnya di Indonesia. Lembaga pendidikan itu
dikaitkan dengan konsep Islam, lembaga pendidikan Islam merupakan suatu wadah di
mana pendidikan Islam dalam ruang lingkup keislaman melaksanakan tugasnya demi
tercapainya cita-cita umat.
Keluarga, mesjid, pondok pesantren dan madrasah merupakan lembaga-
lembaga pendidikan Islam yang mutlak diperlukan disuatu Negara secara umum atau
di sebuah kota secara khususnya, karena lembaga-lembaga itu ibarat mesin pencetak
uang yang akan menghasilkan sesuatu yang sangat berharga, begitu juga para
pencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan mantap dalam aqidah keislaman.
Pembahasan lembaga pendidikan Islam tidak hanya berhenti didefinisikan dan
contoh lembaga pendidikan Islam saja, namun pembahasan lembaga pendidikan
Islam  sangat luas yaitu yaitu berkisar pada prinsisp-prinsip, tanggung jawab, dan
tantangan lembaga pendidikan Islam dalam transformasi sosial budaya pun menjadi
pembahasan pendidikan.
G. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia (SDM) adalah faktor sentral dalam suatu organisasi.
Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk
kepentingan manusia dalam pelaksanaanya misi tersebut dikelola oleh manusia. Jadi
manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan organisasi. Selanjutnya
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manajemen SDM berarti SDM berdasarkan visi organisasi agar tujuan organisasi
dapat dicapai secara optimum. Karenanya, manajemen SDM  juga menjadi bagian
dari ilmu manajemen (Manajemen Science) yang mengacu pada fungsi manajemen
yaitu pelaksanaan proses-proses perencanaan, pengorganisasian, susunan
kepegawaian, memimpin dan mengendalikan.40
Menurut H. Hadari Nawawi yang dimaksudkan sebagai SDM adalah meliputi
tiga pengertian yaitu:
a. Sumber daya manusia (SDM) adalah manusia yang bekerja dilingkungan suatu
organisasi (disebut juga personil, tenaga kerja, pegawai, atau karyawan).
b. Sumber daya manusia (SDM) adalah potensi manusiawi sebagai penggerak
organisasi dalam mewujudkan eksistensinya.
c. Sumber daya manusia (SDM)adalah potensi yang merupakan aset dan berfungsi
sebagai modal (non material atau non financial) di dalam organisasi bisnis, yang
dapat mewujudkan eksistensi organisasi.41
Manajemen sumber daya manusia merupakan konsep luas tentang filosofi,
prosedur, dan peraktik yang digunakan untuk mengelola individu atau manusia
melalui organisasi. Penggunaan konsep dan sumber daya manusia adalah kontrol
secara sistematis dari proses jaringan fundamental organisasi yang mempengaruhi
dan melibatkan semua individu dalam organisasi, termasuk proses perencanaan
sumber daya manusia, desain pekerjaan, susunan kepegawaian, pelatihan dan
pengembangan organisasi. Untuk mengatur dan mengendalikan proses tersebut,
sistem harus direncanakan, dikembangkan, dan diimplementasikan oleh manajemen
puncak.
40John Miner dan Donald P. Crane, Human Resources Manajemen The Strategic Perspektif,
New York Harper Collins Publiser, 1995, h. 5.
41Ambar T. Sulistiyani dan Roudah, Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teori dan
Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), h. 9.
36
Sumber daya manusia sangat penting dalam menunjangnya keberhasilan suatu
organisasi, organisasi dapat berjalan dengan baik dan terorganisir disebabkan dengan
adanya sumber daya manusia. Sumber daya manusia harus didefinisikan bukan
dengan apa yang sumber daya manusia lakukan, tetapi apa yang sumber daya
manusia hasilkan.
H.  Pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada pondok pesantren
Pengembangan SDM pada pondok pesantren merupakan upaya meningkatkan
profesionalitas SDM. Upaya peningkatan profesionalitas ini bukan tanpa tujuan, akan
tetapi memiliki makna yang cukup dalam baik bagi individu maupun bagi pesantren
sendiri. Bagi individu, upaya peningkatan kualitas melalui program pengembangan
ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan tentang tugas dan peran yang harus
dijalankannya. Sedangkan bagi pondok pesantren, upaya peningkatan kualitas ini
berkaitan dengan upaya mempertahankan eksistensi pondok pesantren ditengah-
tengah masyarakat.
Pondok pesantren yang merupakan pola pendidikan yang ada di Indonesia
diantara kegiatan yang umum dilakukan di Pondok Pesantren meliputi pengajian
Kitab kuning, pengajian al-Qur'an, madrasah, dibaan, barasanji dan kegiatan
tambahan lain. Pondok pesantren di samping juga merupakan pusat pengembangan
dan penyebaran ilmu-ilmu agama yang mempunyai lima elemen dasar tradisi yakni
pondok (asrama), masjid, santri, kiai dan pengajian kitab klasik (kuning).
Pengembangan sumber daya yang baik di pondok pesantren ditandai dengansemangat
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kerja para pengurus atau ustaz-ustazah yang tinggi dan bertanggung jawab terhadap
perkembangan pendidikan pondok pesantren.
Usaha-usaha yang dilakukan pihak pondok agar pengembangan SDM dapat
optimal adalah:
1. Memberikan peran dan tanggung jawab kepada santri dalam kegiatan pondok
2. Kegiatan khitobah, dalam bahasa arab artinya pidato. Namun oleh pondok ini
lebih dijabarkan secara luas. Dalam kegiatan khitobah, sejumlah santri
mendemonstrasikan suatu kegiatan yang bernuansa islami namun juga
mengangkat nilai-nilai budaya setempat. Dalam demonstrasi tersebut ada santri
yang akan berperan sebagai kiai, lurah, shokhibul hajat, MC, ustaz-ustazah.
Kegiatan ini difungsikan sebagai ajang latihan para santri ketika nantinya harus
terjun di masyarakat.
3. Kegiatan kultum. Dalam kegiatan ini santri berlatih untuk berbicara
menyampaikan pesan-pesan positif kepada jamaah. Latihan kultum juga
digunakan sebagai latihan santri ketika nantinya terjun dalam masyarakat.
4. Masak bersama di pondok untuk makan bersama. Pada umumnya yang memasak
adalah santri putri. Pondok pesantren yang merupakan tempat berbaurnya
beragam jenis pribadi manusia dengan keunikan dan latar belakang yang
berbeda. Tidak dapat dipungkiri tidak semua santri kompeten dalam soal masak
memasak. Untuk itu dalam kegiatan piket masak santri akan belajar dari santri
lain. Suatu ketika pula santri akan ditugaskan sebagai pak catering atau ibu
catering yang bertugas untuk mengontrol hal-hal yang kaitannya dengan dapur
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dan makanan. Termasuk di dalamnya penyusunan menu makanan, belanja, dan
jalannya piket masak.
5. Roan atau kerja bakti biasa dilakukan setiap satu minggu sekali. Kegiatan ini
dimaksudkan agar santri memiliki pola kebiasan hidup bersih. Karena seperti
yang telah diriwayatkan kebersihan adalah sebagian dari pada iman. Dalam roan
ini pula para santri akan belajar bekerja dalam tim, mambangun kerja sama,




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian
konstekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen dan disesuaikan dengan
pengumpulan data yang ada pada umumnya bersifat kualitatif.1
Metode kualitatif  ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan
sedalam-dalamnya dengan melalui pengumpulan data.
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang mengunakan format
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai
kondisi atau keadaan sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada
di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas sosial
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas
itu kepermukaan sabagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran
tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.
1Lexy.J. Moleong, metodolagi penelitian kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3.
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Kondisi atau fenomena yang dimaksud oleh penulis adalah kurangnya kualitas
SDM pada Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jln Poros Malino Desa Salemba Kecamatan Ujung
Loe Kecamatan Bulukumba provinsi Sulawesi Selatan.
B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
manajemen, pendekatan manajemen, yaitu suatu pendekatan dengan melihat
“Manajemen Pondok Pesantren Darul Ishlah dalam Upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia”.
C. Sumber Data
Sumber data untuk penelitian ini diperoleh dari:
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan langsung
mengenai Manajemen Pondok Pesantren Darul Ishlah kecanatan Ujung Loe
Kabupaten Bulukumba dalam Upaya Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM). Baik melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
Dari penelitian ini yang termasuk dari data primer ialah hasil wawancara
dengan pihak pimpinan pondok pesantren atau kepala sekolah, guru dan tata
usaha pondok pesantren Darul Ishlah.
b. Data sekunder, yaitu hasil dari telaah rujukan yang diperoleh dari membaca
bebagai buku, hasil penelitian, bahan kuliah maupun artikel-artikel lainnya
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yang berhubungan dengan penelitian ini agar dapat dijadikan sebagai data
pelengkap.
D. Metode Pengumpulan Data.
Ada tiga teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai
berikut:
1) Observasi, dengan melakukan pengamatan langsung kepada objek yang
diteliti. Observasi merupakan alat pengumpulan data yang
dilakukandengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki.5
2) Metode wawancara atau interview merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang akan
diwawancarai.6 Adapun yang menjadi informan kunci dalam penelitian
adalah Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ishlah atau kepala sekolah,
guru dan tata usaha.
3) Dokumentasi,  sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah
berbentuk surat-surat, catatan harian, cinderamata, foto dan lainnya.
5Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian (cet VIII; Jakarta: PT, Bumi
Aksara, 2007), h. 70.
6Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial (Jakarta: Kencana, 2007), h. 111.
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E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, Instrumen penelitian merupakan alat bantu
dalam mengumpulkan data7. Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, dan merupakan perwujudan dari beberapa
informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu
peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian ini diolah
menjadi satu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang sesuai dengan penelitian. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan
beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat.
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan,
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorde) dan alat tulis menulis berupa buku catatan
dan pulpen.
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
Untuk menuliskan semua hasil penelitian yang sudah menjadi bahan temuan
di lapangan, maka untuk mengulasnya menjadi sebuah bahan bacaan yang mudah
dipahami, maka dibutuhkan sebuah teknik pengolaan dan analisis data yang
memadai.
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Pendekatan Praktik (Edisi revisi
VI; Jakarta: Rineka Cipta,2006), h. 68.
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Teknik pengelolaan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh kemudian
dikumpulkan, diolah dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian rupa dengan
menggunakan metode deskriptif. Penulis akan melakukan pencatatan serta berupaya
mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian
dilakukan.
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti pemahaman peneliti tentang kasus
yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.8
Analisis data ialah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam
pola, kategori serta satuan uraian dasar9
Tujuan analisis data ialah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang
muda dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode survey dengan
pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data yang terhimpun dapat dijelaskan
dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul
penelitian. Teknik pendekatan deskriptif  kualitatif merupakan suatu proses yang
menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, sejauh apa penulis dapatkan dari
observasi, wawancara dan juga dokumentasi10
8Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 183.
9Lexy. J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 103.
10Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualaitatif (Jakarta:UI Press, 1992), h. 15.
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Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu. Mengorganisasikan data
dengan cara yang sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis
mengelola data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada
masalah, baik data yang terdapat dilapangan ataupun yang terdapat pada kepustakaan.
Data dikumpulkan, dipilih secara seketif serta disesuaikan dengan permasalahan yang
telah dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan
meneliti ulang.
b. Data Display (Penyajian Data)
Display data merupakan penyajian serta pengorganisasian data ke dalam satu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data
dilakukan secara induktif yang menguraikan setiap permasalahan dalam masalah
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik.
c. Comprative (Analisis Perbandingan)
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama
lain.
d. Conclusion Drawing Verification (Penarikan Kesimpulan)
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan
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berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-
kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama penelitian
berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan
sehingga berbentuk penegasan kesimpulan.
G. Metode Penentuan Informan
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan
hal yang sangat penting dan perlu, karena informan dalam penelitian kualitatif
berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.11
Penentuan informan menggunakan metode purposive Sampling, di mana
informan dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
sesuai dengan tujuan penelitian.
Informan dalam penelitian ini diambil dari pimpinan pondok atau kepala
sekolah, guru dan tata usaha Pondok Pesantren Darul Ishlah:
1. Bersedia menjadi informan dalam penelitian.
2. Merupakan orang yang paling paham tentang  Pondok Pesantren Darul Ishlah
tersebut.
3. Mengetahui tentang pondok pesantren
4. Mengetahui tentang manajemen sumber daya manusia pondok pesantren.





A. Gambaran Umum Tentang Pondok Pesantren Darul Ishlah
1. Sejarah Pondok Pesantren Darul Ishlah
Latar belakang berdirinya lembaga ini karena desakan dari jama’ah dan
binaan majlis ta’lim yang telah terbina, mereka mendesak pimpinan pondok pesantren
ini untuk membangun satu markas atau lembaga dalam memperdalam kajian ustaz
dan bagaimana anak-anak menghafal al-Qur’an dan lebih mencintai al-Qur’an dan
hadis. Ide dalam membentuk satu lembaga yang terfokus pada penghafalan al-Qur’an,
memfokuskan kepada al-Qur’an dan hadis terbentuk pada tanggal 05 agustus tahun
2005 Masehi. Seorang donatur yang bersedia mewakafkan tanahnya 1 hektar di
wilayah Salemba Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba Karaeng Malik.10
Terdorongnya oleh suatu cita-cita atau keinginan yang sangat luhur untuk
mencapai satu harapan akan tumbuhnya generasi-generasi ilmu yang telah dijuluki
oleh Nabi sebagai pewarisnya, yakni generasi ulama yang kharismatik sebagai
pemimpin umat yang berwibawa dan dicintai umat.
Lembaga ini didirikan atas dasar prinsip keyakinan untuk senantiasa
melestarikan nilai amal jariyah, yang diamanatkan dalam ajaran Islam yang
diantaranya ialah mengajarkan dan menyebarkan ilmu-ilmu Islam itu sendiri. Pondok
10Sumber Data diperoleh dari Pondok Pesantren Darul Ishlah Kec Ujung Loe Kab.
Bulukumba, 2017.
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Pesantren Darul Ishlah didirikan atas dasar keprihatinan atas berkurangnya dan
merosotnya perhatian umat kepada pembentukan dan persiapan kader-kader
pemimpin yang selalu siap untuk mengajak dan memanggil umat ini  ke jalan yang
lurus dan penuh dengan keteladanan.
Merosot dan berkurangnya da’i dan juru dakwah yang menghafal al-Qur’an
secara utuh dan konsisten, lembaga ini didirikan dengan termotivasi oleh para ulama
dan Pemikir Islam yang telah berkarya dan beramal jariyah di tengah-tengah
kehidupan umat beragama, mereka semua adalah para Pemimpin dan ulama Islam
yang telah membekali diri dengan menghafal al-Qur’an dan mengamalkannya dalam
tingkah laku dan perbuatannya. Atas dasar itulah semua, Pondok Pesantren Darul
Ishlah mengawali segala aktifitas pembinaannya kepada segenap santri dan
jama’ahnya dengan pembinaan dan pengawasan yang berjalan di siang dan malam
harinya.
Dapat dipahami secara benar dan bijaksana bahwa Pondok Pesantren Darul
Ishlah didirikan dengan latar belakang.
a. Pertumbuhan dan pengembangan ilmu Islam
b. Pembinaan dan pengamalan akhlak-akhlak Islam yang berdasarkan al-
Qur’an dan sunnah
c. Perjuangan dan pengharapan tumbuhnya generasi pemimpin yang
bermodalkan ilmu dan akhlak11
11Sumber Data diperoleh dari Pondok Pesantren Darul Ishlah Kec Ujung Loe Kab.
Bulukumba, 2017.
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Sebagaimana yang telah diketahui pendiri utama Pondok Pesantren Darul
Ishlah H. Andi Mappi Wali, yaitu Ketua Camat Ujung Loe. Adapun susunan
pengurus yayasan Pondok Pesantren Darul Ishlah pada awal terbentuknya adalah
sebagai berikut:
Ketua Umum : Ust. Baharuddin Ribi
Wakil Ketua : Muh. Abrar Bahari  Lc.
Sekretaris : Muhaqqiq
Bendahara : Rasyidin
Bidang Pendidikan Dan Dakwah:
Ketua : Mustajab Bahari, S.Pd.I






































Anggota : Dzul Fadhli
: Syamsul12
12 Sumber Data diperoleh dari Pondok Pesantren Darul Ishlah Kec Ujung Loe Kab.
Bulukumba, 2017.
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Susunan pengurus tersebut berlangsung sejak  tanggal 1 juni 2005 sampai saat
ini.
Nama Kiai dan badal kiai Pada Pondok Pesantren Darul Ishlah:
Nama Kiai : Ustaz. Baharuddin Ribi
Tempat Tanggal Lahir :Maros, 2 Maret 1958
Pendidikan Terakhir : Takhassus ( Setara D2 )
Badal Kiai : Abrar Bahari  Lc
Tempat Tanggal Lahir : Sinjai, 15 Desember 1981
Pendidikan Terakhir : Universitas Islam Ibnu Saudi Arabiyah
Cabang Jakarta (Lipia).
1. Profil Pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah 004 Darul Ishlah Bulukumba
Tingkat Wustha/Tsanawiyah
Nama Sekolah : Salafiyah Wustha/Lanjutan
Alamat : Pondok Pesantren Darul Ishlah
Ujung Loe Bulukumba.
Status : Terdaftar
Gedung Tempat Belajar : Masjid, Rumah guru. Ruang kelas 1
Lokal : Ukuran 9 X 7 M2
Luas Lokasi pondok : 1.25 (Ha)
Tahun Pengesahan : 30 Desember 2005
Sekolah : ( Piagam Terdaftar DEPAG )
Status Lokasi : Tanah Wakaf
Tahun didirikan Pesantren : Mei 2005
Jumlah Guru : 17 Asatiz dan 4 Asatizah
Jumlah Mata Pelajaran : 23 Mata Pelajaran
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Jumlah Santri Tingkat Wustha : Kls 1 s/d 3 : 72 Siswa
Jumlah Santri baru : Tahun 2011 : 15 siswa
Jumlah Santri yang Tamat : Tahun 2007 : 47 Siswa
: Tahun 2008 : 19 Siswa
: Tahun 2009 : 22 Siswa
: Tahun 2010 : 38 Siswa
: Tahun 2011 :  15 Siswa
Kepala Sekolah : Mustajab bahari  S.Pd.I
Semua santri dibina di Pesantren dalam bentuk di asramakan dengan
pemisahan antara putra dan putri.
2. Profil Pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah 004 Darul Ishlah Bulukumba
Tingkat Aliyah
Nama Sekolah : Tarbiyatul Muallimin Al-Islamiyah
Alamat : Pondok Pesantren Darul Ishlah
Ujung Loe Bulukumba.
Status : ( Dalam Pengurusan )
Gedung Tempat Belajar : Masjid, Rumah guru. Ruang kelas 1
Lokal : Ukuran 9 X 7 M2
Luas Lokasi pondok : 1.25 (Ha)
Tahun Pengesahan Pondok : 30 Desember 2005
Status Lokasi : Tanah Wakaf
Tahun didirikan Pesantren : Mei 2005
Jumlah Guru : 13 Asatiz dan  Asatizah
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Jumlah Mata Pelajaran : 15 Mata Pelajaran
Jumlah Siswa Tahun 2009 : 62 Siswa
Jumlah Santri yang Tamat : Tahun 2007/2008 : 15Orang
Tahun 2008/2009 : 17 Orang
Tahun 2009/2010 : 52 Orang
Tahun 2010/2011  : 9 0rang
2. Visi-Misi pondok pesantren
a. Visi
Menjadi pesantren penebar rahmat, pesantren yang memfokuskan segala
bentuk pengajarannya kepada al-Qur’andan hadis, dimana al-Qur’andan hadis
menjadi sumber kebenaran yang mengantar kepada kemuliaan, kebahagiaan, dan
keselamatan dunia dan akhirat.
b. Misi
1. Mengembangkan penghafalan al-Qur’an.
2. Menyebarkan dakwah amar ma ruf nahi mungkar dengan
3. Mengembangkan pendidikan yang berkualitas dan berakhlaqul karimah.
4. Mengembangkan pengajaran Bahasa Arab13
3. Struktur Organisasi Pada Pondok Pesantren Darul Ishlah Kec. Ujung Loe Kab.
Bulukumba.14
13 Sumber Data diperoleh dari Pondok Pesantren Darul Ishlah Kec Ujung Loe Kab.
Bulukumba, 2017.




4. Sarana dan prasana pondok pesantren Darul Ishlah.
Pondok Pesantren Darul Ishlah yang berlokasi di  Kecamatan Ujung Loe
Kabupate Bulukumba Desa Salemba, memiliki beberapa sarana dan prasarana
sebagai penunjang proses belajar mengajar santri yaitu  2 ruangan kelas, 2 papan
tulis, 20 buah meja,  kursi 20 buah, rumah guru dan masjid sebagai tempat belajar
santri, asrama santriwati 1 buah terdapat 2 ruangan, asrama santri laki-laki 2 gedung 4
ruangan, ruangan perpustakaan tempat santri untuk belajar di waktu senggang.
5. Kurikulum
Kurikulum yang dipakai pada Pondok Pesantren Darul Ishlah adalah:
1. Daftar Nama Pelajaran Masing-Masing Tahfidz Santri Darul Ishlah Bulukumba.
Tabel II
Tahfidz Satu Tahfidz Dua Tahfidz Tiga
1.Bahasa Arab 1. Bahasa Arab 1.  Bahasa Arab
2.Nahwul wadhi 2. Nahwul Wadhi 2.  Nahwul Wadhi
3.Ilmu Sharaf 3. Ilmu Sharaf 3.  Ilmu Sharaf
4.Sirah Nabi(Khulasah) 4. Khulasah 4.  Khulasah
5.Tafsir 5. Tafsir 5.  Tafsir
6.Fiqhi 6. Fiqhi 6.  Fiqhi
7.Hadis 7. Hadis 7. Hadis
8.Akhlaq 8. Akhlaq 8.  Akhlaq
9.Tauhid 9. Tauhid 9.  Tauhid
10.Tajwid 10.Tajwid 10.Tajwid
11.Mahfudzat 11.Mahfudzat 11.Mahfudzat
12. Imla Khat 12.Imla Khat 12.Imla Khat
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13. Materi Dakwah 13.Materi Dakwah 13.MateriDakwah
14.IPA 14.IPA 14.IPA







Sumber: Data diolah, 2017
Tabel III
Tahfidz Empat Tahfidz Lima TahfidzEnam
1.Faraid 1.  Faraid 1.  Faraid
2.Fiqhi 2.  Fiqhi 2.  Fiqhi
3.Ushul Fiqhi 3.  Usul Fiqhi 3.  Usul Fiqhi
4.Ulumul Quran 4.  Ulumul Quran 4.  Ulumul Quran
5.Ulumul Hadis 5.  Ulumul Hadis 5.  Ulumul Hadis
6.Hadsit 6. Hadis 6. Hadis
7.Tafsir 7.  Tafsir 7.  Tafsir
8.Ilmu Nahwu 8.  Ilmu Nahwu 8.  Ilmu Nahwu
9.Ilmu Sharaf 9.  Ilmu Sharaf 9.  Ilmu Sharaf
10.Sirah Nabi 10.Sirah Nabi 10.Sirah Nabi
11.Tauhid 11.Tauhid 11.Tauhid
12.Bahasa Arab 12.Bahasa Arab 12.Bahasa Arab




Sumber: Data diolah 2017
B. Manajemen pondok pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba.
Pondok Pesantren Darul Ishlah adalah sebuah lembaga pembinaan dan
pendidikan Islam yang bertujuan untuk menciptakan kader-kader atau generasi Islam
sebagai generasi Qur’ani yang berakhlak mulia, yang terletak di Kecamatan Ujung
Loe Kabupaten Bulukumba tepatnya di Desa Salemba.16
Manajemen sangat berperan penting dalam sebuah organisasi khususnya
lembaga pendidikan Islam, adapun fungsi manajemen bagi Pondok Pesantren Darul
Ishlah antara lain:
1. Perencanaan (planning)
Perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam bentuk
memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal. Alasannya
bahwa tanpa ada rencana maka tidak ada dasar untuk melaksakan kegiatan-kegiatan
tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan. Perencanaan memiliki peran yang
sangat signifikan, karena ia merupakan dasar titik tolak dari kegiatan pelaksanaan
selanjutnya. Perencanaan memiliki kerangka untuk memadukan pengambilan
keputusan diseluruh organisasi.
15 Sumber Data diperoleh dari Pondok Pesantren Darul Ishlah Kec Ujung Loe Kab.
Bulukumba, 2017.
16 Sumber Data diperoleh dari Pondok Pesantren Darul Ishlah Kec Ujung Loe Kab.
Bulukumba, 2017.
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Pengelola Pondok Pesantren Darul Ishlah telah merencanakan apa yang akan
mereka lakukan dalam mempersiapkan proses belajar mengajar di pondok pesantren
Darul Ishlah, hal ini sejalan yang dikatakan oleh ustaz Mushaddiq sebagai berikut:
“kami telah melakukan persiapan dalam proses belajar mengajar yang akan
berlangsung di pondok pesantren kami ini, adapun persiapannya adalah, kami
menyiapkan spanduk penyambutan santri baru, menyebarkan brosur-brosur,
sosialisasi, menata ruang kelas dan menyiapkan administrasi untuk santri
baru”.17
Sesuai dari pernyataan di atas bahwa mereka telah merencanakan terlebih
dahulu persiapan-persiapan apa saja yang akan mereka lakukan dalam berlansungnya
kegiatan proses belajar mengajar di Pondok Pesantren Darul Ishlah, adapun persiapan
yang dimaksud pengelola adalah:
1. Menyebarkan brosur
Pengelola Pondok Pesantren Darul Ishlah membuat brosur untuk penerimaan
santri baru, setelah itu brosur yang telah dibuat disebarkan di berbagai tempat atau
daerah, agar masyarakat yang ingin menyekolahkan anaknya di pondok pesantren
bisa langsung mendaftarkan anaknya di pondok pesantren tersebut, dan brosur itu
juga diberikan kepada para alumni agar mereka membawa keluarga mereka yang
ingin belajar di pesantren.
2. Sosialisi
Pengelola Pondok Pesantren Darul Ishlah mmberi amanah kepada santri-
santrinya yang berlibur dikampung halamannya, agar pergi kesekolah-sekolah dan
17 Mushaddiq (30 tahun), Tata Usaha Pondok Pesantren Darul Ishlah, “wawancara”, Ujung
Loe, 20 April, 2017.
58
memberitahu secara langsung pondok pesantren ini kepada masyarakat agar mereka
menyekolahkan anak mereka di Pondok Pesantren Darul Ishlah ini dengan cara face
to face.
3. Menyiapkan spanduk penerimaan dan penyambutan santri baru
Pengelola pesantren membuat spanduk penerimaan dan penyambutan para
santri baru, agar masyarakat yang datang untuk mendaftar anaknya tidak meragukan
lagi kualitas yang dimiliki oleh pengelola dan guru di Pondok Pesantren Darul Ishlah.
4. Menyiapkan administrasi penerimaan santri
Administrasi disiapkan dengan sebaik mungkin untuk para santri yang ingin
mendaftar di Pondok Pesantren Darul Ishlah, santri baru wajib melakukan
administrasi terlebih dahulu sebelum menjadi santri di Pondok Pesantren Darul
Ishlah, proses ini dilakukan agar data santri yang masuk dapat diketahui oleh pihak
pengelola pondok pesantren.
5. Menyiapkan dan menata ruang kelas
Pengelola pondok pesantren mempersiapkan ruang kelas untuk penyambutan
santri baru dengan sebaik mungkin, agar mereka tidak jenuh dan kepanasan di dalam
ruangan pada saat berlangsungnya proses perkenalan antara pengelola, guru dan
santri baru.
Beberapa persiapan di atas yang telah direncanakan akan dilaksanakan pada
saat penerimaan santri baru, agar tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat
terorganisir dengan baik, sehingga pihak pengelola Pondok Pesantren Darul Ishlah
dan santri baru dapat merasakan hasilnya dengan merasa puas.
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2. Pengorganisasian (organizing)
Pengorganisasian merupakan langkah pertama kearah pelaksanaan rencana
yang telah tersusun sebelumnya. Pondok Pesantren Darul Ishlah memiliki  dua
tingkat pendidikan di dalamnya adalah pertama tingkat sanawiyah (wustha) dan
kedua alya (ulya). Dua tingkatan pendidikan ini memiliki sistem yang telah
teroganisir dengan rapi. Dalam dua tingkatan pendidikan ini terbagi enam tahfidz di
dalamnya. Tingkat pendidikan wustha ada tiga tahfidz begitupula dengan tingkat
pendidikan ulya ada tiga tahfidz.
Setiap tahfidz yang telah disusun pengelola Pondok Pesantren Darul Ishlah
telah membentuk pembina untuk tahfidz, setiap harinya santri diwajibkan untuk
menyetor hafalannya kepada pembinanya agar hafalannya tetap terus berjalan, baik
dari tahfidz 1 sampai dengan tahfidz 6. Karena di pondok pesantren mengutamakan
dalam penghafalan al-Qur’an dibandingkan dengan pelajaran lain. Penghafalan al-
Qur’an di pondok pesantren ini sudah begitu terorganisir dengan baik dengan adanya
para guru yang memang benar-benar ingin santrinya menjadi santri yang berakhlak
mulia dan menjadi pendakwah yang menghafalkan al-Qur’an serta dengan artinya,
dan juga menjadi penebar rahmat bagi seluruh alam untuk penerus para ulama.
3. Pelaksanaan (Actuating)
Pelaksanaan merupakan inti dari manajemen, karena dalam proses ini semua
aktivitas perencanaan dan pengorganisasian dilaksanakan. Dalam pelaksanaan
dakwah ini, pemimpin mengerakkan semua elemen-elemen organisasi untuk
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melaksanakan semua aktivitas-aktivitas dalam organisasi tersebut. sebagaimana yang
dikatakan oleh ustaz Muhaqqiq Bahari sebagai berikut:
“Kami melaksanakan aktivitas-aktivitas  pada organisasi ini yang telah
tersusun sebelumnya, baik dari aktivitas dakwah, sosial maupun pendidikan,
dalam hal ini kepada pengajar yang telah di amanahkan untuk menjalankan
aktitivitas-aktivitas tersebut agar ikhlas walaupun gaji yang ditetapkan tidak
terlalu banyak.18
Pernyataan di atas bahwa pihak pengurus pondok pesantren akan
menggerakan atau melaksanakan elemen-elemen yang ada di pondok pesantren
tersebut,  khususnya pengajar dibidang masing-masing, misalkan di bidang dakwah,
sosial, dan pendidikan yang telah dibuat sebelumnya. Pengajar dituntut agar
memberikan keikhlasannya dan waktunya kepada para santri dalam aktivitas dakwah,
sosial dan pendidikan, sehingga nantinya santri akan menjadi orang yang cinta ilmu,
baik ilmu Agama maupun ilmu sosial.
Aktivitas-aktivitas dalam Pondok Pesantren Darul Ishlah yang akan dilaksanakan
atau digerakkan sebagai berikut:
a. Aktivitas pendidikan
Melihat merosotnya minat belajar anak-anak saat ini di karenakan adanya
pergaulan dan sistem yang makin canggih sehingga mereka kurang semangat dalam
belajar. Pondok Pesantren Darul Ishlah memeberikan fasilitas pendidikan kepada
anak-anak yang minat belajarnya kuat tetapi karena adanya hambatan tadi sehingga
membuat mereka tidak ingin belajar lagi, kami telah menyediakan yang terbaik untuk
anak-anak yang ingin melanjutkan pendidikannya, yang jauh dari hambatan tadi,
18 Muhaqqiq Bahari (30 thn), Pondok Pesantren Daru Ishlah, “Wawancara”, Ujung Loe 20
April, 2017.
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disini insyaallah mereka dapat menjadi anak-anak yang berakhlak mulia dan
berpendidikan baik. Sistem pengelolaan aktivitas pendidikan disini pengelolaannya
sudah cukup memuaskan, sudah tertata dengan baik dan teratur.19
Aktivitas pendidikan yang dimaksud disini adalah proses belajar mengajar
formal untuk akademik, yang berlangsung setiap hari kecuali hari jum’at tidak
dilaksanakan aktivitas belajar mengajar secara formal dikrenakan hari libur hanya
untuk lembaga pendidikan Islam.
b. Aktivitas dakwah
Pesantren dan dakwah seperti diketahui bahwasanya pesantren tidak dapat
dipisahkan dengan dakwah karena pada hakikatnya pondok pesantren berdiri tak
lepas dari tujuan agama secara total, sama halnya dengan dakwah. Aktivitas dakwah
di pesantren ini sudah sangat bagus pengelolaannya karena kami sangat antusias
sekali kalaw tentang dakwah, kami sangat memberikan perhatian yang lebih bagi
santri-santri kami yang memiliki bakat dalam berdakwah, kami akan asah
kemampuan mereka agar mereka dapat berdakwah dengan baik di masyarakat luar
atau di tempat umum lainnya.20 Aktivitas dakwah yaitu aktivitas yang dilaksanakan
untuk dalam proses belajar ceramah, kultum, khutbah dan lain sebagainya.
19 Mushaddiq (30 thn), Tata Usaha Pondok Pesantren Darul Ishlah, “wawancara”, Ujung
Loe, 20 April, 2017.




Fungsi pondok pesantren yang seperti diketahui adalah sebagai lembaga
pendidikan dan lembaga dakwah, tetapi tidak disadari bahwa pondok pesantren
mampu menyelesaikan masalah-masalah sosial yang dihadapai oleh masyarakat
bukan hanya sebagai lembaga pendidikan dan lembaga dakwah, tetapi lebih jauh dari
pada itu, ada sesuatu yang besar dari pondok pesantren yang telah diberikan oleh
pesantren kepada masyarakat. Sistem pengelolaan aktivitas sosial ini  sudah sangat
tertata dengan baik, kami sudah menyiapkan para dai yang akan menjawab masalah-
masalah masyarakat, dan kami telah menyiapkan aktivitas sosial ini dengan sebaik
mungkin untuk menjawab masalah-masalah yang dihadapi oleh para santri dan
terkhusus bagi masyarakat luar.21 Aktivitas ini sangat mulia, ia banyak membantu di
dalam suatu masalah yang timbul dikehidupan seseorang, aktivitas ini juga tidak
memilih oknum tertentu yang ingin dibantu dalam menyelesaikan masalahnya
tersebut. Dari tiga aktivitas di Pondok Pesantren Darul Ishlah sudah terkelola dengan
baik dikarenakan adanya guru-guru yang begitu bertanggung jawab dengan amanah
yang diberikan.
4. Pengendalian (Controling)
Fungsi controling ini, yang akan dilakukan adalah melihat dan meninjau dari
proses perencanaan hingga pelaksanaan ini sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
21 Muh. Abrar Bahari (34 tahun), Wakil Ketua Pimpinan Pondok Pesantren Daru Ishlah,
“Wawancara”, Ujung Loe 20 April, 2017.
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Pengendalian dilakukan untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan
untuk diperbaiki  kemudian dan mencegah sehingga pelaksanaan tidak berbeda
dengan rencana yang telah ditetapkan.
Masalah pengendalian di Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung
Loe Kabupaten Bulukumba yang mengontrol langsung kegiatan  proses belajar
mengajar. Setiap minggu mengadakan pengontrolan, memberikan nasehat dan arahan
tentang perkembangan tahfidz.
Para pengajar/guru diberitahu bahwa jadwal pembelajaran tidak boleh ada
yang kosong diwaktu berlangsungnya  proses belajar mengajar, dari pihak
pesantrenpun mengontrol dengan baik jika ada guru yang tidak masuk mengajar.
controling yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Darul Ishlah tiap bulan ialah
mengevaluasi. Secara tertulis dari bagian wustha (sanawiyah), ulya (aliya), dan
tahfidz. Berikut hasil wawancara peneliti dengan tata usaha (TU) Pondok Pesantren
Darul Ishlah, oleh ustaz Mushaddiq:
Masalah controling memang yang pertama itu dari orang-orang yang
bertanggung jawab pada pondok pesantren ini, apakah itu dari pihak pimpinan
yayasan pesantre, ataupun  pengawas pesantren yang mengontrol langsung
kegiatan proses belajar mengajar, apakah memang sudah tercapai, pimpinan
pesantren mengontrol setiap minggunya kita dinasehati, kita diberikan arahan
bagaimana perkembangan tahfidz, wustha, dan ulya, belum lagi yang
namanya media sosial, tim dakwah, di sini memang hampir terkontrol dengan
baik, baik dari sekolah maupun tahfidz. Semua terkontrol baik dari para
pengajar bahkan kami selalu diingatkan kalaw guru-guru memiliki jadual
mengajar. Selain itu dari pihak pesantren lagi mengontrol dengan baik.
Contoh kecil misalnya kalaw ada guru dari luar yang tidak masuk harus dicari
tau siapa gurunya dan langsung diisi kelasnya jangan sampai kosong,
dicarikan solusi apakah yang akan diberikan pada santri, selanjutnya ada lagi
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namanya controling setiap bulan (evaluasi) itu baik tertulis maupun tidak
tertulis.22
Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan,
pengoganisasian,  pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan Pondok Pesantren Darul
Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dalam upaya meningkatkan
kualitas SDM dalam pengelolaannya sudah teratur dengan diterapkannya fungsi
manajemen, jadi fungsi manejemen itu sangat penting bagi kesuksesan bagi suatu
lembaga dan organisasi.
C. Upaya Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia.
Pondok Pesantren Darul Ishlah adalah sebuah lembaga pembinaan dan
pendidikan Islam yang bertujuan untuk menciptakan kader-kader atau generasi Islam
sebagai generasi Qur’ani yang berakhlak mulia, yang terletak di Kecamatan Ujung
Loe Kabupaten Bulukumba tepatnya di Desa Salemba.
Adapun upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Darul Ishlah kecamatan
Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) sebagai berikut:
1. Menanamkan kesadaran kepada pengajar/guru dan santri-satri.
Maksud dari menanamkan kesadaran itu sendiri ialah bertanggung jawab
dalam tugas yang diamanahkan, sebagaimana yang dijelaskan oleh ustaz M. Abrar
Bahari sebagai berikut:
22Mushaddiq (30 thn), Tata Usaha Pondok Pesantren Darul Ishlah, “wawancara”, Ujung Loe,
20 April, 2017.
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“Menanamkan kesadaran bagi para santri dan pengajar, disini kami tidak
memaksa untuk para pengajar baik guru tetap maupun guru dari luar, untuk
memberikan waktu sepenuhnya dalam memberikan pelajaran kepada santri,
namun kami sangat berharap agar para pengajar/guru menyadari akan tanggung
jawabnya sebagai seorang pendidik/pengajar. Sedangkan begitu juga sebaliknya
dengan santri-santri kami berharap agar santri kami bisa menumbuhkan
kesadaran dalam diri mereka akan kewajiban mereka sabagai pelajar. Kami
berusaha untuk selalu memberikan motivasi-motivasi dan pengajaran yang baik
dengan cara yang bijaksana.23
Pernyataan di atas beliau mengatakan, pengurus Pondok Pesantren Darul
Ishlah akan selalu aktif dalam memberikan kontribusi yang besar terhadap SDM
pesantren, kontribusi tersebut dalam bentuk, menanamkan kesadaran bagi para
pengajar/guru dalam meningkatkan kualitasnya, beliau mengatakan menanamkan
kesadaran kepada pengajar/guru dan para santri sangat dibutuhkan dalam
menciptakan sesuatu yang berkualitas agar SDM pondok pesantren makin hari akan
makin meningkat kualitas yang dimilikinya.
2. Memaksimalkan pelajaran di kelas.
Guru/pengajar sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas para
santri, dan meningkatkan kualitas SDM pondok pesantren. Selanjutnya untuk
menggapai kualitas tersebut akan dijelaskan langsung oleh ustaz Mushaddiq sebagai
berikut:
Kualitas itu akan di dapatkan setiap lembaga pendidikan, jika proses belajar
mengajar di dalam kelas dimaksimalkan sebaik-baik mungkin. Kami
berharap agar proses belajar mengajar dikelas tidak ada yang kosong di
waktu jam pelajaran sdh dimulai. Kami sangat meminta kepada para
pengajar/guru yang datang dari luar agar memberi informasi pada saat tidak
dapat masuk dalam melaksanakan proses belajar mengajar agar kami dapat
23 Muh. Abrar Bahari (34 thn), Kepala Sekolah Pesantren Daru Ishlah, “Wawancara”, Ujung
Loe 20 April, 2017.
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menggantikan dengan pengajar yang ada di dalam pondok pesantren
tersebut.24
Pernyataan di atas, mengatakan untuk menunjang adanya kualitas SDM dalam
suatu organisasi salah satunya dengan memaksimalkan proses belajar mengajar di
dalam kelas, dituntut untuk memaksimalkan proses belajar mengajar di kelas, karena
waktu belajar di kelas sangat sedikit jika tidak dimaksimalkan para santri tidak akan
mendapatkan ilmu apa-apa berarti kualitas yang ingin dicapai tidak bisa sepenuhnya
didapatkan.
3. Meningkatkan kapasitas pengajar.
Meningkatkan kapasitas pengajar, pengelola pondok pesantren akan
melakukan yang terbaik bagi organisasinya, dengan cara mengikut sertakan para
pengjarnya untuk mengikuti trening di luar, seminar-seminar, dan pelatihan-pelatihan
tentang pendidikan.25 Agar kualitas yang dimiliki oleh pengajar/guru semakin hari
semakin meningkat, tidak hanya ilmu yang ia dapatkan di bangku kuliah saja tetapi
memiliki ilmu lain dan pengalaman yang dapat diberikan kepada santrinya.
4. Pelajaran ekstrakurikuler.
Dengan adanya pelajaran tambahan yaitu extrakurikuler dapat menunjang
meningkatnya kualitas para santri baik dibidang kerajinan tangan, olahraga, dan
24 Mushaddiq (30 thn), Tata Usaha (TU), Pondok Pesantren Daru Ishlah, “Wawancara”,
Ujung Loe 20 April, 2017.
25 Muh. Abrar Bahari (34 thn), Wakil Ketua Pimpinan Pondok Pesantren Daru Ishlah,
“Wawancara”, Ujung Loe 20 April, 2017.
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kegiatan pramuka.26 Adanya pelajaran tambahan ini dapat menambah wawasan para
santri dan dapat menjadikan para santri untuk menjadi pribadi yang mandiri.
5. Evaluasi mingguan dan bulanan.
Dengan adanya evaluasi mingguan dan bulanan akan memberikan sistem
berjalan dengan baik, sebagaimana yang dikatakan langsung oleh ustaz M. Abrar
Bahari
Evaluasi mingguan dan bulanan dilakukan agar program yang telah kami
susun dapat diketahui sejauh mana keberhasilan organisasi kami, dan apakah
ada peningkatan atau tidak ada hanya begitu-begitu saja, sehingga untuk
meningkatkan kualitas sangat sulit.27
6. Memanfaatkan media dalam berdakwah.
Pihak pengelola mengatakan para santri tidak diperbolehkan menggunakan
media, seperti hanphone, leptop, tetapi secara teori mereka akan diberikan ilmu
tentang berdakwah melalui media sosial.28
Agar kualitas santri dapat berkembang dan wawasan santri menjadi luas,
santri diajarkan untuk selalu mengikuti zaman tetapi melihat kembali dengan
mengambil yang positif saja, dengan itu para guru Pondok Pesantren Darul Ishlah
tetap mengenalkan mereka dengan alat-alat elektronik dan bagaimana
menggunakannya dalam hal-hal positif seperti berdakwah melalui media.
26 Muhaqqiq Bahari (30 thn), Guru Pondok Pesantren Daru Ishlah, “Wawancara”, Ujung Loe
20 April, 2017.
27 Muh. Abrar Bahari (34 thn), Wakil Ketua Pimpinan Pondok Pesantren Daru Ishlah,
“Wawancara”, Ujung Loe 20 April, 2017.
28 Muhaqqiq Bahari (30 tahun), Guru Pondok Pesantren Daru Ishlah, “Wawancara”, Ujung
Loe 20 April, 2017.
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Standar kualitas atau kemampuan yang ditentukan pada santri dan alumni
sebagai lembaga dakwah, para pengurus selalu berusaha untuk memberikan kualitas
yang tinggi pada santri di dalam berdakwah. Seperti yang dikatakan langsung oleh
ustaz Muhaqqiq sebagai berikut:
Dalam membicarakan tentang dakwah dalam lembaga kami insyaallah tidak
diragukan lagi, karena dari penglihatan kami bahwa meamang ada beberapa
santri yang telah mampu menguasai al-Qur’an dan hadis dengan itu mampu
menunjang keberhasilan mereka dalam berdakwah, bukan hanya kami sabagai
pengajar di pesantren ini yang mengatakan hal tersebut, tetapi jama’ah di luar
juga mengatakan hal tersebut. Sama halnya juga dengan para alumni pesantren
ini, setelah mereka meninggalkan pesantren ini, mereka tetap berdakwah
dengan kualitas yang telah diberikan kepada mereka pada saat mereka
bersekolah di pesantren ini29
Dari pernyataan seorang guru Pondok Pesantren Darul Ishlah di atas,
menjelaskan bahwa dakwah  dalam lembaga ini sangat penting bagi para santri dan
juga setelah mereka menjadi seorang alumni. Santri sangat dituntut untuk mampu
menguasai al-Qur’an dan hadis agar mereka mampu untuk berdakwah dengan dalil
yang kuat dan kualitas yang sangat baik sehingga apa yang mereka sampaikan dapat
diterima oleh masyarakat. Karena adanya ilmu yang begitu tinggi dan kemampuan
berdakwahnya sangat baik, dan apalagi ditunjang dengan adanya dalil-dalil yang
shahih.
Pondok Pesantren Darul Ishlah dalam meningkatkan kualitasnya sebagai
lembaga sosial dengan cara, memberikan ilmu kepada santri untuk bagaimana
29 Muhaqqiq Bahari (30 tahun), Guru Pondok Pesantren Daru Ishlah, “Wawancara”, Ujung
Loe 20 April, 2017.
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caranya menyelesaikan masalah yang dialami oleh masyarakat baik itu masalah yang
ringan maupun yang berat. Seperti yang dikatakan oleh ustaz M. Abrar Bahari:
Kami memberikan ilmu yang tidak dimiliki oleh para pelajar diluar sana, ilmu
yang kami berikan adalah ilmu untuk bagaimana caranya menyelesaikan
masalah masyarakat, baik itu masalah perindividu maupun keluarga. Contohnya
kami memberikan ilmu (farait) yaitu ilmu tentang bagaimana caranya
menyelesaikan sengketa waris dalam masyarakat yang begitu banyak terjadi di
zaman sekarang ini30.
Yang dimaksud ilmu yang tidak dimiliki oleh pelajar lain itu ialah ilmu farait
yaitu ilmu yang menyelesaikan sengketa antara keluarga. Dari pernyataan kepala
sekolah Pondok Pesantren Darul Ishlah, itu baru salah satu ilmu yang diberikan untuk
santrinya dalam menyelesaikan atau menjawab masalah masyarakat, tetapi masih
banyak lagi ilmu-ilmu lainnya. Untuk meningkatkan kualitas santri bertambah, pihak
pondok pesantren melakukan tiga hal yaitu:
1. Mengikut sertakan santri dalam kegiatan sosial diluar.
2. Mengajarkan santri dalam menyesuaikan diri  dengan masyarakat luar.
3. Membangun kreatifitas santri.
Manajemen Pondok Pesantren Darul Ishlah telah terorganisir, dengan adanya
fungsi manajemen yang telah diterapkan. Pondok Pesantren Darul Ishlah memiliki
pengelola dan guru-guru yang berkualitas sehingga sistem manajemen Pondok
Pesantren Darul Ishlah yang diterapkan telah terorganisir dengan rapi, walaupun
fasilitas seperti sarana dan prasarana yang dimilikinya belum memadai sangat masi
kurang sekali, tetapi Pondok Pesantren Darul Ishlah memiliki pengelola dan guru-
30 Muh. Abrar Bahari (34 thn), Wakil Ketua Pimpinan Pondok Pesantren Daru Ishlah,
“Wawancara”, Ujung Loe 20 April, 2017.
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guru yang rasa tanggung jawabnya sangat besar, berakhlak baik, dan memiliki jiwa
kemanisaan yang besar sehingga Pondok Pesantren Darul Ishlah telah teratur dan
tertata sistemnya dengan baik.
Upaya pengelola dan para guru Pondok Pesantren Darul Ishlah dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia telah tersusun dengan baik dikarenakan
pengelola dan guru Pondok Pesantren Darul Ishlah memiliki tanggung jawab yang
besar dan kualitas yang baik sehingga untuk mempertahankan atau meningkatkan
setiap tahunnya kualitas Pondok Pesantren Darul Ishlah telah tercapai, mereka ingin
Pondok Pesantren Darul Ishlah dikenal di berbagai daerah dengan memiliki kualitas





Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan pada bab sebelumnya,
maka berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil tentang
Manajeman Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia (SDM).
1. Manajemen Pondok Pesantren Darul Ishlah sangatlah penting dan telah
diterapkan oleh para pengelolanya dengan teratur dan baik, sebagai acuan dalam
kesuksesan SDM Pondok Pesantren Darul Ishlah. Adapun acuannya adalah





2. Upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Darul Ishlah dalam meningkatkan
sumber daya manusia (SDM).
a. Menanamkan kesadaran kepada santri
b. Memaksimalkan pelajaran dikelas
c. Meningkatkan kapasitas pengajar
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d. Evaluasi mingguan dan bulanan
e. Menanamkan terus kreativitas santri
f. Mengikut sertakan para pengajar dalam pelatihan-pelatihan diluar.
B. Implikasi
Implikasi dari penelitian ini antara lain:
1. Diharapkan kepada Pemerintah Kabupaten Bulukumba agar melihat kondisi
Pondok Pesantren Darul Ishlah dan bisa memberikan sarana dan prasarana kepada
pondok pesantren Darul Ishlah.
2. Kepada pengurus Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe
Kabupaten Bulukumba harus selalu memperbaiki manajemen pondok pesantren
agar kualitas yang dimilikinya dapat terlihat dan terorganisir dengan baik dan juga
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Lampiran-Lampiran
Papan petunjuk pondok pesantren Darul Ishlah.
Pimpinan pondok pesantren Darul Ishlah.
Rumah pimpinan pondok pesantren sekaligus ruangan kelas santri.













1. Manajeman pondok pesantren Darul Ishlah Kecatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba.
a. Bagaimana sejarah terbentuknya  pondok pesantren Darul Ishlah?
b. Apakah visi-misi dan tujuan pondok pesantren Darul Ishlah?
c. Bagaimana pengelolaan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan
ditinjau dari segi fungsi manajeman?
d. Bagaimana pengelolaan pondok pesantren sebagai lembaga dakwah?
e. Bagaimana pengelolaan pondok pesantren sebagai lembaga sosial?
2. Upaya pondok pesantren Darul Ishlah dalam meningkatkan sumberdaya
manusia (SDM).
a. Apakah yang dilakukan pihak pengurus pondok pesantren dalam
meningkatkan kualitas santri sebagai lembaga pendidikan?
b. Apakah ada standar kualitas atau kemampuan santri atau alumni sebagai
lembaga dakwah.?
c. Apakah yang dilakukan pondok pesantren Darul Ishlah dalam
meningkatkan kualitasnya sebagai lembaga sosial?
PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA 
BADANPENELITIANDANPENGEMBANGANDAERAH 
(BALITBANGDA) 
Alamat : Jalan Durian Nomor 1 Bulukumba, Telp. (0413) 81102 Kode Pos 92511 
Bulukumba, 20 April 2017 
: 199/BALITBANGDA/IV/2017 
an : - 
: Izin Penelitian 
Kepada 
Yth. Kepala Pondok Pesantren Darul Islah 
Kee. Ujung Loe 
Di 
Bulukumba 
Berdasarkan Surat Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu (Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan) Provinsi Sulawesi Selatan Makassar 
Nomor: 5078/S.01P/P2T/04/2017 tanggal 18 April 2017, Perihal Izin Penelitian maka yang 







: Manajemen Dakwah 
: Jl. Muh. Yasin LimPQ No.36 Samata, Sungguminasa-Gowa 
Bermaksud melakukan penelitian/pengambilan data di Pondok Pesantren Darul Isiah 
Kee. Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dalarn rangka Penyelesaian Tugas Akhir (Skripsi) 
dengan judul "MANAJEMEN PONDOK PESANTREN DAR UL ISLAH KECAMA TAN 
UJUNG LOE KABUPATEN BULUKUMBA DALAM UPAYA MENINGKATKAN 
SUMBER DAY A MANUSIA" yang akan berlangsung pada tanggal 20 April s.d. 30 April 
2017. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami mengizinkan yang 
bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Mematuhi semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat 
istiadat yang berlaku pada masyarakat setempat; 
2. Tidak mengganggu keamanan/ketertiban masyarakat setempat; 
3. Penelitian/pengambilan data tidak menyimpang dari izin yang diberikan; 
4. Melaporkan hasil pelaksanaan penelitian/pengarnbilan data serta menyerahkan 1 (satu) 
eksemplar hasilnya kepada Bupati Bulukumba Cq.Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan Daerah Kab. Bulukumba; 
5. Surat izin ini akan dicabut atau dianggap tidak berlaku apabila yang bersangkutan tidak 
memenuhi ketentuan sebagaimana tersebut di atas, atau sarnpai dengan batas waktu yang telah 
ditentukan kegiatan penelitian/pengumpulan data dimaksud belum selesai. 
Demikian surat izin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
An.Kepala Badan 
ti Bulukumba di Bulukumba (sebagai laporan); 
·1 Dekan Bid. Akademik Fak, Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar di Makassar; 
Kepada Yth Bapak/Ibu 
1. Ketua dan Sekretaris 
2. Pelaksana 
3. Pembimbing I dan II 
4. Penguji I dan II 
Di- 
Nomor : B-3830/DU.1/PP.00.9/08/2017 
Sifat : Biasa 
Lamp. 
Hal : Undangan Ujian Munaqasyah 
Samata-Gowa, 22 Agustus 2017 
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
'Kampus I: J[ Sultan}lfauaain :No. 63 a (0411) 864924, P� 864923 :Maftassar 
'Kampus II: J[ J{. <YasinLimpo a (0411) 841879, P� 8221400 Samata-Qowa A,LAUDDlN 
Tern pat 
Dengan hormat sehubungan dengan pelaksanaan Ujian Seminar Munaqasyah 
Skripsi saudara An Jurniati NIM. 50400113065 Jurusan Manajemen Dakwah dengan 
judul "Manajemen Pondok Pesantren Darul /sh/ah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia" 
Maka kami mengundang kepada Bapak/lbu untuk menghadiri ujian tersebut, 




: Rabu, 23 Agustus 2017 
: Pukul ''10.00 wita-eelesai 
: Ruang Kelas LT. III Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Samata-Gouia 
Demikian undangan ini, atas perhatian dan kehadiran Bapak/lbu kami 
ucapkan terima kasih. 
I 
A.n. D an, /) 
� kan I Bid. Akademik ;f- 
Dr. H. M s ahuddin M.A 
NIP. 197 208 2000031 001 
.. 




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
'l(flmpus I: J[-Suftan)lfaudain J{o. 63 • (0411} 864924, 'F� 864923 9rf.aR.pssar 
'l(flmpus II: J[ u: 'Yasi11 Lim-po • (0411} 841879, 'F� 8221400Samata-qowa 
Nomor : B- �A/DU.1/PP.009/4 /2017 
Sifat : Biasa 
Lamp 
Hal : Pennohonan Izin Penelitian 
Samata-Gowa, 13 April 2017 
Kepada 
Yth. Bapak Gubemur Prov. Sulawesi-Selatan 
Cq. Kepala UPT, P2T, BKPMD, Prov. Sul-Sel nr-: 
Makassar 
Assalamu Alaikum Wr. Wb 
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang 








: VIII (Delapan) 
: Dakwah & Komunikasi/Manajemen Dakwah 
: JI. Sultan Alauddin Ii: 
Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka menyusun skripsi yang 
betjudul "Manajemen Pondok Pesantren Darul Isiah Kecamatan Ujung Loe 
Kabupaten · Bulukumba Dalam Upaya Meningkatkan Sumber daya 
Manusia" sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Satjana 
Dosen pembimbing: l. Prof. Dr. H. Abustani llyas, M.Ag 
2. Dra. Audah Mannan, M.Ag 
Untuk maksud tersebut kami mengharapkan kiranya mahasiswa yang 
bersangkutan dapat diberikan izm untuk mengadakan penelitian 
di Pondok Pesantren Darul Isiah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 
Bulukumba dari tanggal 17 April 2017 s/d 17 Mei 2017 sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh g<'lnr Satjana 
Demikian, atas kerja samanya , ! i ucapakan terima kasih. 
Wassalam 
\ n. Dekanf (} Wnkil ekan I Bidang Akademik � ,,,,.,- 
/ 
Dr. H. isbahuddin M.A 
NIP. 1 01208 200031001 
Tembusan 
ReJttor VIN Alauddin Mill-aa&ar ( sebilgai4 -� 
Mahaslswa yang ti.nan,lirnt:M 
Arsip 
' 
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PEMERINTAH PROVINS! SULAWESI SELATAN 
INAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 





mor : 5078/S.01P/P2T/04/2017 
piran : 
'hal : lzio Peoelitiao 
dasarkan surat Wakil Dekan Bid. Akademik Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar Nomor 





JI. Muh. Yasin Limpo No. 36 $amata, Sungguminasa-Gowa 
aksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan 
I: 
"MANAJEMEN PONDOK PESANTREN DARUL ISLAH KECAMATAN UJUNG LOE KABUPATEN 
BULUKUMBA DALAM UPAYA MENINGKATKAN SUMBER DAYA MANUSIA" 
Yang akan dilaksanakan dari: Tgl. 19 s/d 30 April 2017 
bungan dengan hal tersebut diatas. pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan 
tuan yang tertera di belakang surat izin penelitian. 
'kian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Diterbitkan di Makassar 
Pada tanggal: 18 April 2017 
A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN 
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU 
�IR:f9::E!i&OVINSI SULAWESI SELATAN 
A5���:itt 1 � · �tor Pelayanan Perizinan Terpadu •Jto ,.,. 
(J) 
Del<an Bid. Akademik Fak. Dakwah dan Komunikasl UIN Alauddln Makassar 
I. 
JI.Bougenville No.5 Telp. (0411)441077 Fax. (0411)448936 




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR / FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
'l(flmpus I: J[ Suftan)f.fauadin :No, 63 a (0411) 864924, 'Fa.JG 864923 :Mak,assar 
'l(flmpus II: J[ Jf. 'YasinLimpoa (0411)841879, 'Fa.JG 8221400Samata-qowa 
�EPUTUSAN 
DEKAN FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
Nomor : 1792 Tahun 2017 
TENTANG 
P ANITIA, PEMBIMBING DAN PENGUJI UJIAN MUNAQASY AH/SKRIPSI 
TAHUN 2017 
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar setelah : 
Membaca Surat Pennohonan tanggal 22 Agustus 2017 perihal : Ujian Munaqasyah a.n Jurniati NIM. 
50400113065. Jurusan Manajemen Dakwah dengan judul skripsi : "Manajemen Pondok Pesantren 
Darul /sh/ah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dalam Upaya Meningkatkan Kualitas 
Sumber Daya Manusia" 
Menimbang 
Mengingat 
a. Bahwa mahasiswa tersebut di atas telah memenuhi persyaratan dan ketentuan Ujian 
Munaqasyah/Skripsi; 
b. Bahwa dengan terpenuhinya persyaratan dan ketentuan di atas,maka perlu membentuk panitia, 
pembimbing dan penguji; c. Bahwa mereka yang tersebut namanya dalam penetapan Keputusan ini dipandang cakap dan 
memenuhi syarat untuk diserahi tugas sebagai panitia, pembimbing dan penguji. 
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
2. Peraturan Pemerintah RL Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemen'ntah 
Nomor. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, 
3. Keputusan Menteri Agama RI. Nomor 289 Tahun 1993 Jo Nomor 202 B Tahun 1998 tentang 
Pemberian Kuasa dan Wewenang Manandatangani Surat Keputusan; 
4. Keputusan Menteri Agama RI. Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN Alauddin Makassar; 
5. Peraturan Menteri Agama RI. Nomor 85 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Mentri 
Agama RI Nomor 25 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar; 
6. Keputusan UIN Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 200 Tahun 2016 tentang Pedoman 
Edukasi UIN Alauddin Makassar. 




rtama Membentuk Panitia, Pembimbing dan Penguji Ujian Munaqasyah/Skripsi Fakultas Dakwah dan 







Ora. St. Nasriah, M.Sos.I 
Dr. H. Hasaruddin, M.Ag 
Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag 
Ora. Audah Mannan, M.Ag 
Dr. H. Muh. Ilham, M.Pd 
Dr. Irwan Misbach, SE., M.Si 
FOK Bermartabat 
Samata 
22 Agustus 2017 
Dr. H. Abd. Rasyid Masri, M.Pd, M.Si, M.MJ. 




Panitia bertugas mempersiapkan penyelenggaraan Uj ian Munaqasyah/Skripsi 
Segala biaya yang timbul akibat diterbitkannya Surat Keputusan ini dibebankan kepada Anggaran 
DIPA UIN Alauddin Makassar Nonor 025.04.2.307314/2017 tanggal 07 Desember 2016 tahun ahun anggaran 2017 
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila dikemudian hari terdapat 
kekeliruan di dalamnya akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 
busan 
Rektor UIN Alauddin Makassar di Samata - Gowa; 
utusan \n\ o\sampa\\r.an \r.epada masing-mas\ng yang bersang\r.u\an untu\r. d\\r.etahu\ can oi\a\r.sana\r.an oengan penu'n 
gungjawab. 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan: KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS DAKWAH DAN 
KOMUNIKASI UIN ALAUDDIN MAKASSAR TENTANG 






: Mengangkat Panitia dan Dewan Penguji Ujian Komprehensif 
Mahasiswa yang bernama: Jurniati NIM: 50400113065 dalam 
lampiran surat keputusan ini; 
: a. Tugas panitia adalah mempersiapkan segala sesuatunya yang 
berhubungan dengan pelaksanaan ujian Komprehensif dan 
melaporkan hasilnya kepada Dekan. 
b. Tugas Dewan Penguji adalah melaksanakan ujian terhadap 
mahasiswa tersebut sampai lulus sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan yang berlaku; 
: Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya surat keputusan ini 
dibebankan kepada Anggaran Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar tahun 2017; 
: Surat keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan 
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan di .dalamnya akan 
diperbaiki sebagaimana mestinya; · 
: Surat keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang 
bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab. 
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